
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LEARNING 

CYCLE DENGAN PENEKANAN PADA TAHAP 
ENGAGEMENT DALAM PEMBELAJARAN 

SISTEM PERNAFASAN DI SMA 
 

 

skripsi 

disusun sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Biologi 

 

 

Oleh 

Fajriyah Liny Budiningsih 

4401406020 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2011 



 
 

 ii  
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi saya yang berjudul  

”Pengembangan Modul Berbasis Learning Cycle dengan Penekanan pada Tahap 

Engagement dalam Pembelajaran Sistem Pernafasan di SMA” disusun 

berdasarkan hasil penelitian saya dengan arahan dosen pembimbing. Sumber 

informasi atau kutipan yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. Skripsi ini belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar dalam 

program sejenis di perguruan tinggi manapun. 

 

 

Semarang, 22 September  2011 

 

 

       Fajriyah Liny Budiningsih 

       NIM. 4401406020 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 iii  
 

PENGESAHAN 
 

Skripsi dengan judul : 

Pengembangan Modul Berbasis Learning Cycle dengan Penekanan pada 

Tahap Engagement dalam Pembelajaran Sistem Pernafasan di SMA 

 disusun oleh 

 Nama  : Fajriyah Liny Budiningsih 

 NIM : 4401406020 

telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang pada tanggal  22 September 2011  

          Panitia Ujian 
 
Ketua       Sekretaris 

 
 

 
 
 

Dr. Kasmadi Imam S., M. S.    Dra. Aditya Marianti, M. Si. 
NIP 19511115 197903 1001    NIP 19671217 199303 2001 

    
    
   

Penguji Utama 
 
 
 
 
 

Parmin,S.Pd,MPd  
NIP 19700223 200604 1003 

      
 
 

Anggota Penguji/ Pembimbing I  Anggota Penguji/ Pembimbing II  
 
 

 
 
 
Dra. Wiwi Isnaeni, M. S.    Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.St 
NIP 19580802 198503 2001   NIP 19620308 199002 1001 



 
 

 iv  
 

ABSTRAK 
 

Budiningsih, Fajriyah Liny. 2011. Pengembangan Modul Berbasis Learning 
Cycle dengan Penekanan pada Tahap Engagement dalam Pembelajaran 
Sistem Pernafasan di SMA. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas  
Negeri Semarang. Dra. Wiwi Isanaeni, M.S. dan Ir. Tyas Agung P, M. Sc.St  
 

Berdasarkan hasil observasi di SMA 1 Sukorejo diperoleh  informasi bahwa 
minat baca siswa dalam kategori tinggi tidak diikuti dengan referensi yang 
menarik, ringkas, dan lengkap terutama referensi yang merangsang belajar 
mandiri. Menurut pengakuan siswa SMA 1 Sukorejo, materi tentang sistem 
pernapasan berisi uraian yang tidak kasat mata, sehingga siswa  kurang 
termotivasi dan kurang aktif dalam mempelajarinya. Solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah   mengembangkan modul sistem pernafasan berbasis 
learning cycle dengan penekanan pada tahap engagement. Penelitian ini  bertujuan 
untuk untuk mengetahui kelayakan modul  sistem pernafasan yang digunakan 
sebagai bahan ajar menurut syarat kelayakan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). 

 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Research and 

Development (R&D), dilakukan di SMA 1 Sukorejo. Uji coba lapangan Modul 
dilaksanakan di XI IPA 2. Validator menyatakan bahwa modul memenuhi standar 
kelayakan bahan ajar dari BSNP  pada tahap I sebesar 100%, dan tahap II sebesar 
92,45%. Modul sistem pernafasan mendapatkan tanggapan yang positif oleh 
90,73% siswa dan 97,50% oleh guru. Berdasarkan penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Modul sistem pernafasan berbasis LC telah sesuai dengan 
standar kelayakan BSNP dan layak digunakan dalam pembelajaran materi sistem 
pernafasan kelas XI SMA. 
 
Kata kunci : Pengembangan, Modul, Learning Cycle, Engagement, Sistem  

Pernafasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Dewasa ini pendidikan nasional sedang dihadapkan pada berbagai krisis 

yang perlu penanganan secepatnya, di antaranya mewujudkan SDM yang 

bermartabat, unggul dan berdaya saing. Dengan kata lain, pendidikan didesain 

dengan kongkrit dan riil untuk mempersiapkan generasi yang berkompetensi bu-

kan sekedar hidup dalam era globalisasi, tetapi juga menguasai globalisasi. Salah 

satu bentuk upaya tersebut adalah dilakukannya pembaharuan dan perbaikan guna 

meningkatkan mutu pendidikan (Yusliana 2010). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan adalah kualitas pembelajaran. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dari berbagai aspek variabel 

pembelajaran (Wena 2009). Variabel pembelajaran yang terkait langsung dengan 

kualitas pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar yang berkualitas. 

 Bahan ajar yang ada tentu saja disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kompetensi lulusan ditetapkan oleh 

pemerintah, akan tetapi bahan ajar yang digunakan sepenuhnya diserahkan kepada 

para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut mempunyai 

kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri (Sapta 2009).  

Berdasarkan hasil observasi di SMA 1 Sukorejo diperoleh informasi 

bahwa minat baca siswa dalam katagori cukup. Hal ini dapat dilihat melalui daftar 

pengunjung perpustakaan yang mencapai 66,09%. Minat baca dalam kategori 

cukup seharusnya diikuti dengan koleksi bahan ajar yang menarik, ringkas, dan 

lengkap terutama referensi yang merangsang belajar mandiri. Bahan ajar yang 

bisa digunakan siswa untuk belajar mandiri umunya berbentuk modul. Modul 

merupakan paket pembelajaran mandiri yang berisi satu topik atau unit materi 

pelajaran dan memerlukan waktu belajar dalam waktu tertentu (Dick dalam Wena 

2009). Modul  memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dengan bahan 

ajar lain diantaranya penyajian modul  menarik, materi  ringkas, dan dapat 
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disesuaikan dengan karakteristik lingkungan siswa yang bersangkutan (Wena 

2009). Dengan belajar menggunakan modul, siswa mampu belajar secara mandiri 

sekaligus mengevaluasi diri. Pembelajaran modul akan menjadikan pembelajaran 

lebih efektif, efisien, dan relevan (Nasution 2006). Santayasa (2009) menjelaskan 

bahwa manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran menggunakan modul 

antara lain: meningkatkan motivasi belajar siswa, siswa dapat mencapai hasil 

belajar sesuai dengan kemampuannya, bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam 

satu semester, dan pendidikan lebih berdaya guna karena bahan pembelajaran 

disusun menurut jenjang pendidikan.  

Penyusunan modul sebagai bahan ajar tidak dapat dilakukan secara asal-

asalan. Dalam menulis modul pembelajaran agar dapat memenuhi standar 

kelayakan bahan ajar, maka modul yang akan disusun perlu dinilai secara 

menyeluruh dari berbagai aspek. BSNP sudah mengeluarkan beberapa kriteria 

tentang kelayakan bahan ajar. Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar 

(Santayasa 2009), sehingga kriteria penilaian untuk bahan ajar dapat diterapkan 

dalam penilaian kelayakan modul. BSNP telah menyiapkan deskripsi penilaian 

pada setiap butir dan ketentuan pemberian skor juga telah disediakan oleh BSNP. 

Dengan demikian, kriteria tersebut dapat dimanfaatkan untuk menentukan kualitas 

modul yang digunakan dalam pembelajaran apakah memenuhi standar kualitas 

yang ditentukan atau tidak. 

Bertolak dari fakta di lapangan dapat diperoleh informasi bahwa minat 

baca siswa dalam kategori cukup ternyata tidak disertai koleksi bahan ajar yang 

menarik dan lengkap menarik terutama referensi yang merangsang belajar 

mandiri, sehingga muncul inisiatif pengembangan bahan ajar berupa modul. 

Modul pada umumnya disajikan dalam satuan bahasan materi tertentu (Mulyasa 

2006). Salah satu materi Biologi yang diperuntukkan bagi siswa kelas XI adalah 

materi tentang  sistem pernafasan. Menurut beberapa siswa SMA 1 Sukorejo, 

materi tentang sistem pernafasan berisi uraian yang tidak kasat mata, sehingga 

siswa kurang termotivasi dan kurang aktif dalam mempelajarinya. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu modul lengkap dan dapat menampilkan ilustrasi secara jelas, 

menyediakan pengetahuan dasar tentang sistem pernafasan dan dikembangkan 
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dengan menerapkan strategi pembelajaran tertentu berdasarkan kondisi dan 

kebutuhan siswa yaitu mampu membangkitkan minat dan mengajak siswa untuk 

aktif membangun pengetahuannya sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

Salah satu strategi yang mampu membangkitkan motivasi siswa adalah 

strategi pembelajaran Learning Cycle. LC merupakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. LC terdiri dari rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan adanya peran aktif 

siswa (Dasna 2003). Menurut Wena (2009) LC terdiri dari lima tahapan yaitu:  (1) 

pembangkitan minat (engangment), (2) eksplorasi (exploration), (3) penjelasan 

(explantion), (4) elaborasi (elaboration), (5) evaluasi (evaluation).  Pembelajaran 

menggunakan LC dapat meningkatkan kerja ilmiah siswa termasuk pengetahuan 

dan tingkat pemahaman (Liu et al 2009). Menurut Tekkaya (2008) dengan 

menggunakan model pembelajaran LC dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

logika siswa.  Model LC sangat cocok dengan karekteristik siswa SMA karena 

dalam tahap-tahapan LC tersebut sesuai dengan tingkat berpikir siswa SMA yang 

belum dimiliki pada jenjang pendidikan sebelumnya. 

  Dari paragraf sebelumnya dapat diketahui bahwa salah satu tahap yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar adalah tahap engagement 

(pembangkitan minat).  Minat merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu 

dan dasar dari sebuah motivasi. Dengan adanya minat yang tinggi maka akan 

berpengaruh terhadap ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Dengan 

adanya tahap engagement, minat dan keingintahuan terhadap topik yang diajarkan 

meningkat (Fajaroh dan Dasna 2003). Namun, tahap engagement membutuhkan 

alokasi waktu yang banyak dan memerlukan pengelolaan kelas yang terencana 

dan terorganisasi (Soebagio, 2000). Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan 

pengelolan kelas yang baik. Pengelolaan kelas yang baik dapat dilakukan dengan 

materi yang berurutan. LC merupakan strategi pembelajaran yang bertahap. 

Modul LC ini ditekankan pada tahap engagement karena dapat dikaitkan dengan 

lingkungan belajar siswa yang bersangkutan sehingga minat siswa dapat 
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meningkat. Berdasar kepada uraian tersebut, maka modul yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis LC dengan penekanan 

pada tahap engagement. Dalam tahap engagement ini, minat dan keingintahuan 

siswa tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. Modul ini 

memiliki ciri khas dalam awal pengerjaannya, siswa dihadapkan kepada suatu 

pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan 

dengan topik bahasan) dan demonstrasi yang dilakukan guru atau siswa yang 

berkaitan dengan topik yang dipelajari. Siswa diajak membuat prediksi-prediksi 

tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi.  

Mengacu kepada uraian di atas, dapat diharapkan bahwa pengembangan 

dan penggunaan modul pembelajaran yang berbasis LC dengan penekanan pada 

tahap engagement akan membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan alasan tersebut, maka perlu dikembangkan modul yang 

akan membantu siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara lebih 

optimal. Modul yang akan dikembangkan adalah modul tentang sistem pernafasan 

yang berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik modul sistem pernafasan berbasis LC yang 

memberikan penekanan pada tahap engagement yang sesuai dengan 

kriteria BSNP? 

2. Apakah modul sistem pernafasan yang berbasis LC dengan penekanan 

pada tahap engagement yang seperti yang dimaksud layak digunakan oleh 

guru dan siswa? 
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C. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk memberikan batasan ruang lingkup penelitian skripsi dengan judul 

“Pengembangan Modul Berbasis Learning Cycle dengan penekanan pada tahap 

engangement dalam pembelajaran sistem pernafasan .” maka ditegaskan beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul merupakan suatu proses sistematik penyusunan modul 

pembelajaran. 

2. Modul 

Modul adalah suatu bahan ajar yang khusus memberikan peluang kepada siswa 

untuk belajar mandiri, yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah 

mengenai suatu bahasan tertentu agar dapat digunakan oleh siswa dan guru 

serta dilengkapi petunjuk penggunaannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement adalah modul 

yang dikembangkan dengan menggunakan strategi pembelajaran LC, yang 

mengutamakan adanya aktivitas/proses pengembangan minat siswa. Melalui 

modul ini, minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan dipelajari 

diusahakan untuk dibangkitkan. Modul ini memiliki ciri khusus, yang pada 

awal kegiatan selalu menghadapkan kepada suatu pertanyaan tentang proses 

faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengan topik 

bahasan), dan demonstrasi yang dilakukan guru atau siswa yang berkaitan 

dengan topik yang dipelajari. Topik yang dipelajari adalah sistem pernafasan. 

Selanjutnya, modul yang dikembangkan pada penelitian ini disebut sebagai 

Modul Sistem Pernafasan.     

4. Pembelajaran Sistem Pernafasan  

Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada BSNP tahun 2006   

materi sistem pernafasan merupakan materi SMA Kelas XI Semester genap 

bahasan sistem pernafasan ini meliputi organ pernafasan manusia, mekanisme 

pernafasan manusia, pertukaran oksigen dan karbondioksida, serta  pernafasan 

pada hewan. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

pengembangan modul ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mewujudkan modul sistem pernafasan berbasis LC yang memberikan 

penekanan pada tahap engagement yang sesuai dengan kriteria BSNP. 

2. Menguji kelayakan modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan 

pada tahap engangement seperti yang dimaksud dalam lingkup terbatas. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diharapkan dari hasil pengembangan modul sistem 

pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement adalah sebagai 

berikut: 

1. Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

sistem pernafasan dan dapat merangsang siswa menemukan sendiri konsep 

yang dipelajari. 

2. Memberikan alternatif bahan pengajaran kepada guru biologi. 

3. Memberikan khasanah media pembelajaran bagi sekolah berupa modul sistem 

pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Peningkatan Mutu Pembelajaran Biologi  

Sebagai suatu sistem, sekolah (satuan pendidikan) memiliki komponen inti 

yang terdiri terdari dari input, proses, dan produk. Input sekolah adalah segala 

masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya pemprosesan guna 

mendapatkan produk yang diharapkan. Proses adalah berubahnya sesuatu menjadi 

sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain yang dimaksud dari hasil disebut produk. 

Komponen input, proses, dan produk tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain karena merupakan satu kesatuan yang saling terkait, terikat, mempengaruhi, 

membutuhkan, dan menentukan. Perubahan satu komponen akan berpengaruh 

terhadap komponen lainnya (Sutomo 2006).   

  Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran maka setiap komponen 

dalam sistem tersebut perlu ditingkatkan. Salah satu komponen yang menjadi 

fokus dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran adalah proses. Proses 

pembelajaran di sekolah pada intinya adalah berlangsungnya pembelajaran secara 

baik, ditandai dengan terjadinya interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan objek.  Proses tersebut harus didukung dengan 

perangkat-perangkat pembelajaran yang merupakan bagian dari proses 

pembelajaran. Penjelasan mengenai input, proses, dan produk dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Input 

Input sekolah adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk 

terjadinya pemprosesan guna mendapatkan produk yang diharapkan. Input 

merupakan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat suatu generasi yang 

disebut manusia seutuhnya (Sutomo 2006). Input sekolah meliputi manusia, 

metode pengajaran, media pengajaran dan fasilitas. 
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1) Manusia 

Manusia yang dibutuhkan sebagai masukan bagi proses pendidikan adalah 

siswa sebagai bahan utama atau bahan mentah. Untsuk menghasilkan manusia 

seutuhnya diperlukan input manusia yang memiliki potensi untuk dididik, 

dilatih, dibimbing, dan dikembangkan menjadi manusia seutuhnya. Stakeholder 

atau orang-orang yang berkepentingan dengan sekolah seperti orang tua, 

wirausaha, masyarakat, dan pemerintah memiliki hak dan kewajiban 

menciptakan sistem sekolah yang efektif. Sumber daya manusia terdiri atas 

kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya (Sutomo 2006). Guru 

merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar. Guru akan 

memproses suatu bahan mentah berupa siswa yang menginginkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap baik yang akan digunakan oleh 

mereka untuk menghadapi masa depan dalam kehidupannya (Arikunto 2006). 

2)  Metode Pengajaran 

Metode mengajar adalah cara-cara atau teknik yang digunakan dalam 

mengajar, misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, sosiodrama, demonstrasi, 

dan eksperimen (Arikunto 2006).  

3) Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Junaidi 

2009).  KTSP merupakan kurikulum yang berlaku untuk saat ini. KTSP adalah 

kurikulum yang disusun oleh dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Materi yang tercantum dalam kurikulum tentu saja sudah 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir siswa. 

4) Media Pengajaran 

Media belajar merupakan wahana penyalur informasi belajar. Adanya media 

pengajaran membantu siswa dalam proses pembelajaran khususnya memahami 

materi pelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa media pengajaran 

merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa (Djamarah & Zain 2002).  

Sumber belajar untuk siswa beragam jenisnya, salah satunya adalah modul 
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(Majid 2005). Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri (Sosialisasi KTSP 2006). 

5) Fasilitas 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan 

mempelancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan (Daradjat 2007). 

Suryosubroto (2004) mengemukakan bahwa fasilitas adalah segala sesuatu 

yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan usaha dapat berupa 

benda-benda maupun uang.  Menurut Arikunto (2006) fasilitas dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

pelaksanaan segala usaha. Fasilitas sekolah terdiri dari sarana dan prasarana 

yang bersifat material maupun immaterial. Sarana pendidikan adalah bangunan 

sekolah dan alat perabot sekolah (Sutomo 2006). 

b.  Proses Pembelajaran   

  Proses pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Usman 1990). 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, 

sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik (Darsono 2000). 

Proses pembelajaran meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran (Suryosubroto 2004). Dalam proses pembelajaran ada komponen-

komponen yang perlu mendapat perhatian (Gulo 2002). Komponen-komponen 

tersebut antara lain berupa tujuan pengajaran, guru, siswa, materi pelajaran, 

metode, media pengajaran, dan faktor administrasi. 

1) Tujuan pengajaran  

Tujuan pengajaran merupakan acuan yang perlu dipertimbangkan untuk 

memilih strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
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2) Guru  

Selama proses pembelajaran, guru mempunyai peran penting antara lain 

sebagai berikut. 

a) Demonstrator, guru hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuannya 

dalam hal ilmu yang dimilikinya kerena hal ini akan sangat menentukan 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

b) Pengelola kelas, dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya 

mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar. Lingkungan yang baik 

ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa unuk belajar, 

memberikan rasa aman, dan kepuasan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

c) Mediator, sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan 

merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar 

mengajar. 

d) Fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang 

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 

mengajar.  

e) Evaluator, melalui perannya sebagai evaluator, guru bertugas untuk meng-

etahui sejauh mana proses belajar mengajar dikatakan berhasil dan guru 

mampu mengoreksi selama proses belajar mengajar yang masih perlu untuk 

diperbaiki atau dipertahankan. 

3) Siswa 

Siswa merupakan subjek dan objek dalam proses pembelajaran, karena pada 

dasarnya proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai 

suatu tujuan pembelajaran.  

4) Materi Pelajaran 

Materi pelajaran berperan sebagai sumber belajar yang utama siswa dalam 

proses pembelajaran. Materi pelajaran berisi pengetahuan, keterampilan, sikap 

yang harus dikuasi oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 



11 
 

 

5) Metode Pengajaran 

Metode pengajaran merupakan salah satu komponen yang ikut berperan bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Peran metode dalam proses pembelajaran 

sebagai berikut. 

a) Alat motivasi ekstrinsk, artinya sebuah metode berfungsi sebagai alat 

perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang. 

b) Strategi pengajaran. 

c) Alat untuk mencapai tujuan. 

6) Media Pengajaran 

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 

penting antara lain sebagai berikut. 

a) Alat bantu, artinya kerumitan bahan yang akan disampikan kepada siswa 

dapat disederhanakan dengan perantara media, ketidakjelasan bahan yang 

akan disampaikan dapat dibantu dengan kehadiran media. 

b) Sumber belajar, artinya media pengajaran sebagai penyalur informasi dari 

bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses pembelajaran. 

7) Faktor Administrasi dan Finansial 

Pada intinya, faktor administrasi harus menjadi faktor penunjang yang benar-

benar berfungsi selama proses pembelajaran berlangsung. Keberadaan variabel 

ini merupakan sebuah keharusan. Demikian pula, berkenaan dengan masalah 

pendanaan atau finansial. Kelancaran proses belajar pun sering bergantung 

pada faktor finansial. 

 Dalam proses pembelajaran terdapat sejumlah gambaran yang perlu 

diperhatikan (Darsono 2000). Gambaran tentang proses pembelajaran tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1) Dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2) Menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang 

bagi siswa. 

4) Menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5) Menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan bagi siswa.  
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6) Menjadikan siswa siap menerima pelajaran, baik secara fisik maupun psi-

kologis.  

Pembelajaran IPA khususnya biologi, adalah proses untuk mempelajari 

permasalahan yang berkaitan dengan fenomena alam (BSNP 2006). Oleh karena 

itu, Biologi tidak dapat dipahami jika hanya diajarkan secara hafalan. Pemahaman 

konsep-konsep Biologi dapat dianalogikan dengan berbagai macam kegiatan 

sederhana yang dapat diamati oleh siswa (Saptono 2001). Pembelajaran biologi 

saat ini memerlukan kegiatan penyelidikan/eksperimen sebagai bagian dari kerja 

ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah. 

Keterampilan proses bertujuan mengembangkan kemampuan siswa. Keterampilan 

proses dalam biologi mencakup keterampilan dasar dan keterampilan terpadu 

(BSNP 2006). Keterampilan proses meliputi kegiatan yang berhubungan 

observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, prediksi, inferensi. Sedangkan 

keterampilan terpadu meliputi kegiatan mengidentifikasi variabel, tabulasi, grafik, 

diskripsi hubungan variabel, perolehan dan proses data, analisis penyelidikan, 

hipotesis ekperimen (Fatmawati 2009). 

Keterampilan proses dalam pembelajaran biologi merupakan kompetensi 

vital karena selalu dibutuhkan dan merupakan keterampilan dasar dari kerja 

ilmiah (BSNP 2006). Keterampilan proses yang ada disesuaikan dengan 

perkembangan arus informasi dan teknologi yang ada agar mampu menjawab 

tantangan global. 

c. Produk Pembelajaran 

Produk adalah barang atau jasa yang dapat dikeluarkan, disampaikan dan 

digunakan oleh lingkungan (Suryobroto 2004). Produk pembelajaran adalah hasil 

pengolahan input dalam hal ini siswa yang telah diolah melalui proses tertentu 

(Suryosubroto 2004).  Dalam hal ini produk pembelajaran berupa lulusan.  

Jika ditinjau dari sudut lulusan, produk sekolah adalah lulusan yang 

berguna bagi kehidupan, yaitu lulusan yang bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, 

dan lingkungannya. Artinya lulusan semacam ini mencakup outcome, hasil dari 

investasi pendidikan yang selama ini dijalani siswa untuk menjadi sesuatu yang 

bermanfaat (Sutomo 2006). Produk dalam hal ini adalah siswa dengan segala 
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kompetensi yang diraihnya. Kompetensi tersebut meliputi tiga ranah, yakni 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana 2009). Penjelasan mengenai ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat diuraikan sebagai berikut.  

1) Ranah Kognitif (cognitive domain) 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan 

kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori berikut: 

a) Mengingat (remembering) 

Kemampuan dalam tingkat ini misalnya mengenali kembali, menyebutkan 

kembali teori yang sudah pernah diajarkan (Anderson dalam Amirin 2010). 

b) Memahami (understanding) 

Pada umumnya unsur pemahaman menyangkut kemampuan menangkap makna 

suatu konsep (Ibrahim & Syaodih 2003). 

c) Penerapan (application)  

Penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit ke situasi khusus. 

Abstraksi tersebut berupa ide, teori atau petunjuk teknis (Sudjana 2009).  

d)  Analisis (analysis) 

Menurut Anderson (2001) kemampuan ini dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu 

defferenting (membeda-bedakan), organizing (menata atau menyusun), dan 

attributing (menetapkan sifat atau ciri). 

e) Menilai (evaluating) 

Aspek ini mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan atau penilaian 

terhadap gejala/peristiwa berdasarkan norma atau patokan tertentu (Ibrahim 

2003). 

f) Mencipta (create) 

Mencipta merupakan kemampuan memadukan unsur-unsur bentuk utuh yang 

koheren dan baru atau membuat sesuatu yang orisinil (Anderson dalam Amirin 

2010). 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai (Arikunto 

2006).  Kategori pembelajaran afektif menurut Sudjana (2009) adalah sebagai 

berikut. 
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a) Penerimaan (receiving) 

Penerimaan yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) 

dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan 

lain-lain. 

b) Jawaban (responding) 

Jawaban merupakan reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulasi yang 

datang dari luar. 

c) Penilaian (valuing) 

Penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi 

tadi. 

d) Organisasi 

 Konsep tentang nilai, organisasi sistem adalah  bagian dari pengorganisasian. 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai 

Internalisasi nilai yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 

seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  

3) Ranah Psikomotorik 

 Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkan adanya kemampuan 

fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi 

syaraf (Arikunto 2006). Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan individu (Sudjana 2009).  

Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Simpons (1974) 

dalam Harjanto (2006) adalah sebagai berikut. 

a) Persepsi (perception) 

Persepsi berkaitan dengan pemakaian alat-alat perasa untuk membimbing 

efektivitas gerak.  

b) Kesiapan (set) 

Kesiapan mengacu pada mengambil jenis aksi atau tindakan yang mencakup 

kesediaan materiil, kesiapan fisik, dan kemauan memberi reaksi sebagai hasil 

dari pemecahan makna yang terkandung dalam penanda yang ditangkap. 

c) Tanggapan Terbimbing (guided response) 

Gerakan terbimbing merupakan tahapan awal di dalam belajar keterampilan  
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kompleks. 

d) Gerakan terbiasa (mechanism) 

Gerakan terbiasa berkaitan dengan tindakan kinerja dimana gerakan yang telah 

dipelajari kemudian diterima atau diadopsi menjadi kebiasaan sehingga dapat 

ditampilkan dengan penuh kepercayaan diri dan dilakukan secara mahir. 

e) Gerakan kompleks (complex  overt respons) 

Gerakan kompleks berkenaan dengan tampilan gerakan-gerakan secara mahir 

dan cermat dalam bentuk gerakan-gerakan yang rumit.  

f) Penyesuaian (adaptation) 

Penyesuain berkaitan dengan keterampilan yang telah dikembangkan secara 

lebih baik sehingga seseorang dapat mengolah gerakan dan menyesuaikan 

dengan tuntunan dalam kondisi khusus, dan suasana yang lebih problematis. 

g) Penciptaan (originality) 

Kreativitas mengacu pada penciptaan pola-pola gerakan baru untuk disesuaikan 

dengan situasi tertentu atau masalah-masalah tertentu.  

 Produk pembelajaran yang berkualitas tentu saja dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Salah satu faktor yang paling kuat mempengaruhinya yaitu proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, ada kalanya siswa kurang termotivasi 

dalam mempelajari materi tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang 

dapat memotivasi siswa (Suprijono dalam Setyawan 2010). Pola tersebut dikenal 

sebagai model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu 

membangkitkan motivasi siswa adalah model pembelajaran Learning Cycle 

(Wena 2009). 

 

2. Model Pembelajaran Learning Cycle  

Model pembelajaran LC yaitu model pembelajaran saat proses 

pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga 

terjadi proses asimilasi, akomodasi, dan organisasi dalam struktur kognitif siswa 

(Dasna 2005). Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan baik maka 
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pembelajar akan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

Hal tersebut sesuai dengan esensi pembelajaran konstruktivistik, yang 

menekankan pentingnya siswa secara individu dalam penemuaan dan transfer 

informasi yang komplek. Pembentukan teori kontruktivisme pada umumnya 

dikaitkan dengan teori Piaget, yang mengartikulasi mekanisme internalisasi 

pengetahuan pada siswa melalui proses akomodasi dan asimilasi, sehingga siswa 

memperoleh pengetahuaannya dari pengalamannya (Anni & Rifa’I 2009). Model 

pembelajaran LC pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Science 

Curriuculum Improvement Study/SCIS (Trowbridge & Bybee 1996, diacu dalam 

Wena 2009).  Pada awalnya model pembelajaran ini yang terdiri atas 3 tahap, 

yaitu: eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction), 

penerapan konsep (concept application). 

Pada proses selanjutnya, tahapan proses pembelajaran tersebut mengalami 

perkembangan, sehingga memiliki lima tahap pembelajaran (Lorsbach 2002). 

Kelima tahap pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut.  

a. pembangkitan minat (engagement) 

b. eksplorasi (exploration) 

c. penjelasan (explanation) 

d. elaborasi (elaboration/extention) 

e. evaluasi (evaluation) 
 

Penjelasan mengenai tahapan dalam LC diuraikan sebagai berikut ini. 
 

a. Pembangkitan Minat 

Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat 

dan keingintahuan (curiosity) siswa tentang topik yang diajarkan. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari dan siswa akan memberikan respon/jawaban, kemudian 

jawaban siswa tersebut dapat dijadikan gambaran oleh guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan. Kemudian guru perlu 

melakukan identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada siswa. Dalam hal 
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ini guru harus membangun keterkaitan/perikatan antara pengalaman sehari-

hari siswa dengan topik pembelajaran yang akan bahas. 

b. Explorasi 

Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama tanpa 

pembelajaran langsung dari guru. Siswa didorong untuk menguji hipotesis 

dan atau hipotesis baru, mencoba mencari solusi alternatif permasalahan 

dengan teman sekelompok, melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-

ide yang berkembang dalam diskusi. Pada tahap ini guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator. Pada dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek 

pengetahuan siswa apakah sudah benar, masih salah, atau mungkin sebagian 

salah, sebagian benar. 

c. Penjelasan 

Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan 

suatu konsep dengan kalimat atau pemikirannya sendiri, meminta bukti dan 

klarifikasi atas penjelasan siswa, dan saling mendengar secara kritis 

penjelasan antar siswa atau guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru 

memberikan definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas, dengan 

memakai penjelasan siswa sebelumnya sebagai dasar diskusi. 

d. Elaborasi 

Pada tahap elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah 

dipelajari dalam situasi baru dan konteks yang berbeda. Dengan demikian, 

siswa akan belajar secara bermakna karena telah dapat me-

nerapkan/mengaplikasikan yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. 

Strategi penjelajahan juga dibutuhkan dalam tahap ini karena siswa 

menggunakan informasi sebelumnya untuk mengajukan pertanyaan, 

mengajukan pemecahan masalahan, mengambil keputusan, eksperimen, dan 

observasi. 

e. Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Pada tahap evaluasi, guru 

dapat mengamati pengetahuan dan pemahaman siswa dalam menerapkan 

konsep baru.  
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Selama belajar menggunakan tahapan LC, siswa diharapkan tidak hanya 

mendengar keterangan guru, tetapi berperan aktif untuk menggali, menganalisis, 

mengevaluasi pemahaman yang telah dipelajari. Pembelajaran dengan 

menggunakan LC seperti itu, kemampuan analisis dan evaluatif siswa dapat 

berkembang dan meningkat secara signifikan (Wena, 2009). 

 Selain menggunakan model pembelajaran yang tepat, peningkatkan 

motivasi belajar juga dapat dilakukan dengan bahan ajar yang tepat. Salah satu 

bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran konstruktivis adalah 

modul. Tujuan utama pembelajaran modul adalah meningkatkan efisensi dan 

efektivitas pembelajaran disekolah guna mencapai tujuan belajar secara optimal 

(Wena 2009). 

 

3. Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 

sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Nasution  2006). 

Modul juga dapat dinyatakan sebagai satu unit program belajar mengajar terkecil, 

yang secara rinci menggariskan beberapa hal sebagai berikut (Suryobroto 2004).   

a. tujuan instruksional yang akan dicapai, 

b. topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar, 

c. pokok-pokok yang akan dipelajari, 

d. kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan yang lebih luas; 

e. peranan guru  dalam proses belajar mengajar; 

f. alat dan sumber belajar yang dipergunakan; 

g. kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara berurutan; 

h. lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa;  

i. program evaluasi yang akan dilaksanakan. 

  Modul merupakan paket pembelajaran yang berisi satu unit konsep 

tunggal (Russel 1974, dalam Wena 2009). Sedangkan Houston & Howson (1992) 

mengemukakan bahwa modul pembelajaran mencakup seperangkat aktivitas yang 
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bertujuan mempermudah siswa untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran.           

Mengacu kepada pengertian-pengertian tersebut, modul pembelajaran dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1) modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang berdiri sendiri, 

2) modul dimaksudkan untuk mempermudah siswa mencapai seperangkat tujuan 

yang telah ditetapkan, 

3) modul merupakan unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain secara 

hierarkis. 

b. Tujuan Penyusunan Modul 

Tujuan utama dari penyusunan modul adalah meningkatkan efisiensi dan 

keefektifan pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas maupun tenaga 

guna mencapai tujuan secara optimal (Wagiran 2006). Dalam sosoalisasi KTSP 

SMA (Depdiknas 2007) disebutkan ada beberapa tujuan penyusunan modul 

diantaranya sebagai berikut. 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal. 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra baik bagi siswa  maupun 

guru. 

3)  Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti: meningkatkan motivasi 

dan gairah belajar bagi siswa; mengembangkan kemampuan siswa dalam 

interaksi langsung dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya; dan 

memungkinkan siswa  belajar mandiri  sesuai bakat dan minatnya. 

4) Memungkinkan siswa dapat mengukur dan mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri.  

c. Karakteristik Modul 

Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan 

belajar siswa, terutama memberikan umpan balik bagi siswa untuk mencapai 

ketuntasan belajar. Menurut Wena (2009) modul yang baik mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut. 

1) modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat self- instruction; 

2) pengakuan adanya perbedaan individual belajar; 
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3) membuat rumusan tujuan pembelajaran secara eksplisit; 

4) adanya asosiasi, stukutur, dan urutan pengetahuan; 

5) penggunaan berbagai macam media; 

6) partisipasi aktif dari siswa; 

7) adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa; 

8) adanya evaluasi terhadap pengusaan siswa terhadap hasil belajar. 

Sebagai bahan ajar, modul memiliki karakteristik tertentu, yang 

membedakannya dari bahan ajar yang lain. Menurut Russel (1974) karakteristik 

modul mencakup hal-hal sebagai berikut. 

1) self contain, 

2) bersandar pada perbedaan individu, 

3) adanya asosiasi 

4) pemakaian bermacam-macam media, 

5) partisipasi aktif siswa, 

6) penguatan langsung, dan 

7) pengawasan strategi evaluasi. 

Menurut Santyasa (2009), ciri-ciri modul adalah sebagai berikut. 

1) Didahului oleh pernyataan sasaran belajar. 

2) Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi 

siswa secara aktif. 

3) Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan. 

4) Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran. 

5) Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa 

d. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Modul mengandung beberapa komponen penting. Menurut Dasna (2005) 

komponen modul terdiri dari tiga bagian yaitu prapendahuluan, pendahuluan dan 

isi. 

1) Pra pendahuluan 

Bagian ini meliputi halaman depan (cover), kata pengantar, petunjuk 

penggunaan modul (petunjuk untuk guru dan siswa), daftar isi, daftar tabel dan 

daftar gambar. 
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2) Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 

belajar, serta beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk menuntun siswa ke 

dalam materi yang diajarkan. 

3) Bagian Isi 

Kegiatan belajar meliputi beberapa komponen meliputi: kompetensi dasar, 

indikator, pencapaian hasil belajar siswa, lembar kerja siswa, uraian materi, 

informasi dan tugas. Kegiatan belajar tersebut juga dilengkapai dengan 

rangkuman, soal evaluasi, panduan jawaban soal evaluasi, umpan balik, 

glosarium, dan daftar pustaka. 

Dalam penyusunan modul, pengorganisasian tampilan modul menjadi hal 

yang penting untuk diperhatikan. Pengorganisasian tampilan dalam penyusunan 

modul dapat dijabarkan sebagai berikut (Depdiknas 2007). 

1) Peletakan tampilan data/bagan. 

2) Urutan dan susunan materi yang sistematis, penempatan naskah, gambar dan 

ilustrasi yang menarik. 

3) Susunan dan alur antar bab, antar unit, antar paragraf yang mudah dipahami. 

4) Judul, sub judul (kegiatan belajar), dan uraian yang mudah diikuti. 

Penyusunan modul sebagai bahan ajar tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Dalam menulis modul pembelajaran agar dapat memenuhi standar 

kelayakan bahan ajar, maka modul yang akan disusun perlu dinilai secara 

menyeluruh dari berbagai aspek. Saat ini belum ada petunjuk resmi tentang 

penilaian kelayakan modul, tetapi BSNP sudah mengeluarkan beberapa kriteria 

tentang kelayakan bahan ajar. Kriteria dari BSNP tampaknya dapat digunakan 

sebagai panduan dalam penyusunan modul (Bestari 2009).  

Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar (Santayasa 2009), 

sehingga kriteria penilaian untuk bahan ajar dapat diterapkan dalam penilaian 

kelayakan modul. Penilaian bahan ajar dilakukan dengan menggunakan 2 

instrumen yaitu instrumen penilaian 1 (komponen kelayakan isi, penyajian, dan 

kegrafikan) dan instrumen penilaian 2  yang terdiri atas komponen kelayakan isi, 
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kebahasaan dan penyajian (Sahara 2009). Kriteria dari BSNP tersebut tampaknya 

dapat digunakan sebagai panduan dalam penyusunan modul. 

Setiap instrumen penilaian bahan ajar mencantumkan beberapa macam 

komponen yang dinilai. Komponen-komponen tersebut terdiri dari unsur-unsur 

berikut (BSNP 2006). 

1) Komponen kelayakan isi, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikut. 

a) cakupan materi, 

b) akurasi materi, 

c) kemutakhiran, 

d) mengandung wawasan produktivitas, 

e) merangsang keingintahuan (curiosity), 

f) mengembangkan kecakapan hidup (life skills), 

g) mengembangkan wawasan kebinekaan (sense of diversity), 

h) mengandung wawasan kontekstual. 

2) Komponen kebahasaan, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikut. 

a) lugas, 

b) komunikatif, 

c) dialogis dan interaktif, 

d) kesesuaian dengan perkembangan siswa, 

e) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, 

f) penggunaan istilah, simbol dan ikon. 

3) Komponen penyajian, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikut. 

a) teknik penyajian, 

b) pendukung penyajian, 

c) penyajian pembelajaran, 

d) koherensi dan keruntutan alur pikir. 

Adanya komponen-komponen penilaian bahan ajar yaitu komponen isi, 

komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan maka 

modul yang dikembangkan, diharapkan mampu memenuhi standar sehingga dapat 

mencapai kompetensi yang ditetapkan. Modul umumnya disajikan dalam bahasan 

materi tertentu (Mulyasa 2006). Salah satu materi Biologi yang diperuntukkan 
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bagi siswa kelas XI adalah materi tentang sistem pernafasan. Materi sistem 

pernafasan secara garis besar membahas tentang struktur dan fungsi sistem 

pernafasan, mekanisme pernafasan, pernafasan pada hewan, kelainan dan 

gangguan pada sistem pernafasan manusia (BSNP 2006). 

 

4. Materi Sistem Pernafasan dalam Pembelajaran 

Dalam Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), IPA Biologi SMA 

terdapat materi sistem pernafasan. Standar kompetensi dari materi tersebut adalah 

menjelaskan stuktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

dan/atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling temas. 

Sedangkan kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu menjelaskan keterkaitan 

antara sturktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada 

sistem pernafasan pada manusia dan hewan (misalnya burung). Indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai dari pembelajaran sistem pernafasan yaitu: 

menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat pernafasan pada manusia, menjelaskan 

mekanisme pernafasan pada manusia, membedakan pernafasan dada dan perut, 

menjelaskan proses mekanisme pertukaran oksigen dan karbondioksida dari 

alveolus ke kapiler darah atau sebaliknya, mengidentifikasi alat-alat pernafasan 

dan proses pernafasan burung, membedakan pernafasan manusia dan burung, 

menjelaskan kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem pernafasan, mengenali 

cara-cara pencegahan/menghindari penyakit pada sistem pernafasan, mendata 

pemanfatan teknologi yang digunakan untuk membantu pernafasan (Soehendro 

2006). 

 Pernafasan adalah proses pengambilan udara agar mendapatkan oksigen 

yang diperlukan untuk oksidasi bahan makanan yang berlangsung di dalam sel 

untuk memperoleh energi. Secara garis besar, pernafasan merupakan pemecahan 

glukosa dengan bantuan enzim-enzim untuk menghasilkan energi, pernafasan 

seluler melibatkan tahap-tahap glikolisis, siklus krebs dan transpor  elektron. 

 Pernafasan manusia menggunakan paru-paru. Jalur pernafasan pada 

manusia adalah:                                           .  rongga hidung       faring       laring      trakea        bronkus     
alalveolus 
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alveolus. Difusi oksigen dan karbondiosida pada paru-paru terjadi di bagian 

alveolus. 

  Pernafasan melibatkan dua proses, yaitu menarik napas (inspirasi) dan 

mengeluarkan napas (ekspirasi). Berdasarkan organ yang terlibat, pernafasan 

dibagi menjadi dua, yaitu pernafasan dada dan perut. Dalam keadaan normal 

volume udara pernafasan adalah 500 sampai 3500 ml,yang terdiri dari 500 ml 

volume tidal, 1500 ml udara komplementer dan 1500 udara suplementer. 

Kapasitas vital paru-paru  ditambah udara residu disebut kapasitas total. 

  Oksigen diangkut dalam darah oleh hemoglobin. Karbon dioksida 

diangkut dalam bentuk asam karbonat (5%), senyawa karbomin (30%), dan � � �  

(65%). Ada beberapa gangguan dan kelainan yang menyerang alat-alat 

pernafasan, antara lain emfisema, tuberkolosis, bronkitis, sinusitis, laringitis, 

pleuritis, keracunan gas-gas tertentu, dan asma. 

  Pernafasan pada vertebrata bermacam-macam, tergantung golongan 

organismenya. Aves, bernafas dengan paru-paru (pulmo). Burung memiliki 

perluasan paru-paru yang disebut kantong udara. Kantong udara berfungsi 

menyimpan cadangan udara. 
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F. Kerangka Berpikir 

Pengembangan modul dilakukan agar pembelajaran lebih efektif, efisien, 

dan relevan. Modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis LC dengan 

penekanan pada tahap engagement. Dengan pembelajaran menggunakan modul 

siswa mampu belajar secara mandiri sekaligus mengevaluasi diri. Selain itu modul 

berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement mampu meningkatkan 

motivasi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Kerangka berpikir pada pengembangan pengembangan  modul  materi 

sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 :Bagan Kerangka Berfikir Pengembangan Modul. 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka hipotesis 

penelitian ini adalah: ”Modul Sistem Pernafasan berbasis Learning Cycle dengan 

penekanan pada tahap engagement yang dikembangkan, layak digunakan pada 

pembelajaran biologi pada materi sistem pernafasan di SMA”.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yaitu 

suatu penelitian yang menghasilkan desain produk kemudian mendapat validitas 

daripakar kemudian diujikan kepada siswa dan dilakukan revisi untuk 

mendapatkan produk yang sempurna. Menurut Sukmadinata (2006) R&D adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2006) mengatakan R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Langkah-langkah pengembangan modul sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Langkah-langkah penelitian (dimodifikasi dari langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan Sukmadinata (2005). 

 

B. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh sesuai dengan alur kerja pada 

metode Research and Development (R&D) dalam Sugiyono (2006 dengan 

modifikasi) sebagai berikut. 

Revisi 
produk  

(Draft III) 

Uji  coba 
lapangan 

awal 

Revisi   

desain 

Validasi 
pakar   

 

Identifikasi 
potensi dan 

masalah 

Pengumpulan 
data   

Desain 
produk 

Uji  pelaksanaan 
lapangan 

Revisi produk Produk final  



28 
 

 

1. Potensi dan masalah 

Pengembangan modul berbasis Learning Cycle ini dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi dan masalah yaitu minat baca siswa ke perpustakaan dalam 

kategori cukup tidak sertai dengan koleksi bahan ajar yang lengkap dan 

menarik  di perpustakaan. 

2. Pengumpulan data 

Dari hasil identifikasi potensi dan masalah, dikumpulkan data-data untuk 

ditindak lanjuti dan data ini merupakan data awal untuk mendesain produk. 

Dalam penelitian ini, dikumpulkan data berupa daftar pengunjung 

perpustakaan, silabus biologi SMA, bahan ajar, gambar untuk modul. 

3. Desain produk 

Setelah pengumpulan data selanjutnya adalah penyusunan modul. Modul yang 

dikembangkan berisi materi sistem pernafasan. Modul disusun dengan 

redaksional berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement. 

Pengembangan modul disesuaikan dengan kriteria penyusunan bahan ajar 

menurut standar penilaian buku teks dari BSNP yang memuat beberapa 

komponen antara lain: komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, 

komponen kelayakan penyajian, dan komponen kegrafikaan. Langkah-langkah 

penyusunan modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

yaitu: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tujuan pembelajaran disini adalah tujuan pembelajaran pada materi sistem 

pernafasan yang sesuai dengan indikator pembelajaran materi fotosintesis 

menurut BSNP adalah sebagai berikut :  siswa dapat menjelaskan struktur 

dan fungsi alat pernafasan pada manusia, siswa dapat menjelaskan 

mekanisme pernafasan pada manusia, siswa dapat membedakan 

pernafasan dada dan perut, siswa dapat menjelaskan proses mekanisme 

pertukaran oksigen dan karbondioksida dari alveolus ke kapiler darah atau 

sebaliknya, siswa dapatmengidentifikasi alat-alat pernafasan dan proses 

pernafasan pada burung, siswa mampu membedakan pernafasan manusia 

dan burung.  



29 
 

 

b. Menyusun petunjuk siswa 

Penyusunan hal-hal yang perlu dilakukan oleh siswa ketika menggunakan 

modul dalam pembelajaran. 

c. Menyusun materi dalam modul 

Penyusunan materi dalam modul mengacu pada tujuan pembelajaran 

materi sistem pernafasan. Materi disajikan dengan menggunakan model 

LC untuk masing-masing fase (engagement, eksplorasi, eksplanasi, 

eleborasi, dan evaluasi). Penjelasannya sebagai berikut. 

1) Pembangkitan Minat (Engagement) 

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar. 

Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan 

minat dan keingintahuan (curiosity) siswa tentang topik yang diajarkan 

dan mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi. Hal ini 

dilakukan dengan cara: 

a)  Demonstrasi oleh guru atau siswa 

Demonstrasi yaitu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan 

dan mempertunjukkan kepada siswa mengenai suatu proses, situasi 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 

sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh 

guru atau sumber belajar lain yang memahami topik bahasan yang 

harus didemonstrasikan. Contohnya: Salah satu siswa maju ke depan 

memperagakan kegiatan bernafas. Metode demonstrasi banyak 

dipergunakan untuk mengembangkan suatu pengertian, 

mengemukakan masalah, penggunaan prinsip, pengujian kebenaran 

secara teoritis dan memperkuat suatu pengertian. 

Tujuan penggunaan metode demonstrasi ini adalah (1) Mengajarkan 

suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki siswa atau dikuasai 

siswa; (2) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada siswa; 

(3) Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan dan 

penglihatan para siswa secara bersama-sama.   
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b)  Tanya jawab dalam rangka mengeksplorasi pengetahuan awal, 

pengalaman dan ide-ide siswa. 

Tanya jawab merupakan suatu cara menyajikan materi pelajaran 

dengan jalan guru mengajukan suatu pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa untuk dijawab, bisa pula diatur pertanyaan-pertanyaan 

diajukan siswa lalu dijawab oleh siswa lainnya. Misalnya: “Trakea 

dan bronkus kita tersusun atas tulang rawan (kartilago). Menurut 

Anda, mengapa trakea dan bronkus kita tersusun atas tulang rawan? 

Apa keuntungannya?” 

  Keunggulan kegiatan tanya jawab sebagai berikut. (1) Situasi kelas 

menjadi hidup/dinamis, karena siswa aktif berpikir dan memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan. (2) Melatih siswa agar 

berani mengemukakan pendapat secara argumentatif dan 

bertanggung jawab. (3) Mengetahui perbedaan pendapat antar siswa 

dan guru yang dapat membawa ke arah diskusi yang positif. (4) 

Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat diantara 

siswa. (5) Dapat mengukur batas kemampuan dan penguasaan siswa 

terhadap pelajaran yang telah diberikan. 

c)  Siswa diajak membuat prediksi mengenai fenomena-fenomena yang 

akan dipelajari dan dibuktian pada tahap eksplorasi. 

Dalam kegiatan ini, guru bertugas mendorong siswa untuk membuat 

prediksi tentang hal-hal yang akan terjadi dalam kegiatan eksplorasi. 

Hal tersebut bisa dilakukan dengan mengkaitkan materi yang 

bersangkutan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata 

sehingga siswa lebih mudah dalam membuat perkiraan terkait materi 

yang sedang dipelajari. Prediksi yang dilakukan tentu saja 

menggunakan metode ilmiah. Prediksi tersebut mungkin 

meramalkan hasil suatu eksperimen dalam laboratorium atau 

observasi suatu fenomena di alam. 
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2) Explorasi (Exploration)  

Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. Pada 

umumnya, tahap eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 

2-4 siswa kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam 

kelompok kecil tanpa pembelajaran langsung dari guru, menguji 

prediksi, melakukan pengamatan serta mencatat pengamatan atau ide-

ide. Kegiatan dapat berupa demonstrasi, praktikum dan mengerjakan 

Lembar Kegiatan Siswa. 

3) Penjelasan (Explanation) 

Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong siswa untuk 

menjelaskan suatu konsep dengan kalimat atau pemikirannya sendiri, 

meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan siswa, dan saling 

mendengar secara kritis penjelasan antar siswa atau guru. Dengan 

adanya diskusi tersebut, guru memberikan definisi dan penjelasan 

tentang konsep yang bahas, dengan memakai penjelasan siswa 

terdahulu sebagai dasar diskusi. Kegiatan berupa diskusi kelas.  

4) Elaborasi (Elaboration) 

Pada tahap elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang 

telah dipelajari dalam situasi baru dan konteks yang berbeda. Kegiatan 

dapat berupa praktikum lanjut, demonstrasi lanjut, dan problem solving. 

5) Evaluasi (Evaluation)  

Pada tahap evaluasi, guru dapat mengevaluasi terhadap efektifitas fase-

fase sebelumnya, evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep, 

atau kompetensi siswa dalam konteks baru yang kadang-kadang 

mendorong siswa melakukan investigasi lebih lanjut. Kegiatan yang 

dapat dilakukan antara lain refleksi pelaksanaan pembelajaran, test 

tertulis atau problem solving. 

d. Menyusun lembar aktivitas siswa 

Modul juga dilengkapi dengan lembar diskusi dan aktivitas siswa. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa mampu membanguan pengetahuannya sendiri. 
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e. Menyusun evaluasi 

Modul ini dilengkapi dengan alat evaluasi seperti pengukuran kemampuan 

awal dan soal-soal latihan di akhir tiap bab. 

f. Menyusun kunci jawaban 

Modul yang disusun dilengkapi dengan kunci jawaban, kunci ini disusun 

untuk mengetahui jawaban yang dimaksud dalam modul sehingga dapat 

digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akademik yang berhasil diraih 

oleh setiap siswa. 

g. Glosarium 

Modul ini disusun dilengkapi dengan glosarium. Glosarium ini disusun 

untuk memberikan penjelasan pada kata-kata yang dianggap asing di 

telinga siswa sehingga dibutuhkan penjelasan mengenai istilah-istilah 

tersebut sehingga memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. 

h. Daftar Pustaka 

Setelah isi modul disusun, kemudian ditinjau kembali dengan editing 

penulisan atau gambar yang ada. Kemudian menentukan tampilan modul 

agar lebih menarik dengan lay out yang menarik. Tampilan disusun 

dengan tambahan gambar atau desain warna dan desain tiap halaman. 

4. Validasi desain 

Setelah produk selesai dibuat maka tahap selanjutnya adalah validasi. Tahap 

validasi meliputi validasi media yang dilakukan oleh ahli media, validasi 

materi dilakukan oleh ahli materi dan guru. 

5. Uji coba lapangan awal  

Uji coba lapangan awal dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sukorejo 

tahun ajaran 2010/2011. Pada uji coba lapangan awal ini, diambil 9 orang 

siswa secara acak sebagai subyek uji coba. Kesembilan siswa dikumpulkan dan 

kepada setiap siswa diberikan draf modul untuk dipelajari. Setelah itu, siswa 

diminta untuk mengisi angket. Pelaksanaan uji coba lapangan awal ini 

dilakukan sebelum materi Sistem Pernafasan diberikan oleh guru. 
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6. Revisi produk 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi hasil uji coba lapangan awal dan mengkaji 

setiap kekurangan. Dari hasil evaluasi, kemudian dilakukan penyempurnaan 

untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Setelah itu, mempersiapkan modul 

hasil revisi untuk uji pelaksanaan lapangan. 

7. Uji  pelaksanaan lapangan 

Produk yang dihasilkan  diujicobakan pada siswa dengan jumlah yang lebih 

besar. 

a. Tempat dan waktu uji coba 

Uji coba produk dilakukan di SMA Negeri 1 Sukorejo. Subjek yang digunakan 

untuk uji coba pemakaian sebanyak satu  kelas, yaitu kelas XI IPA1. 

b. Data dan Metode Pengumpulan Data 

1) Sumber data  

Sumber data dari penelitian ini adalah  

a) Siswa  

b) Guru 

2) Jenis data  

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif meliputi tanggapan pakar 

ahli media, pakar ahli materi, tanggapan siswa dan guru mengenai 

pembelajaran sistem pernafasan dengan modul berbasis LC dengan 

penekanan pada tahap engagement. Data kuantitatif meliuti hasil belajar 

siswa. 

8. Revisi produk 

Setelah dilakukan uji coba pada skala yang lebih besar (dua kelas), data hasil 

uji coba dianalisis. Hasil analisis digunakan sebagai bahan merevisi produk, 

sehingga dihasilkan produk final. 

9. Produk final 

Produk yang dihasilkan dikatakan sempurna ketika sudah direvisi oleh pakar 

dan semua indikator yang ditetapkan telah tercapai. Kemudian produk siap di- 

perbanyak dan bisa dimanfaatkan untuk umum. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Lembar penilaian ahli 

Lembar penilaian ini diperuntukkan bagi ahli yang akan menilai modul 

berbasis LC. Ahli yang dimaksud adalah dosen Biologi FMIPA UNNES dan 

guru-guru Biologi SMA Negeri 1 Sukorejo. Lembar penilaian diadaptasi dari 

BSNP 2006 yang meliputi penilaian tahap I dan penilaian tahap II. Penilaian 

tahap I terdiri dari penilaian pada komponen kelayakan isi dan komponen 

kelayakan penyajian. Sedangkan penilaian tahap II terdiri dari penilaian 

komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan dan komponen kelayakan 

penyajian. 

2. Angket tanggapan guru dan siswa 

Angket ini digunakan untuk mendapat tanggapan guru  dan siswa tentang 

proses pembelajaran dengan menggunakan hasil pengembangan  modul LC 

dengan penekanan pada tahap engagement. 

D. Analisis Data 

Analisis data mengenai penerapan bahan ajar modul berbasis LC dengan 

penekanan pada tahap engangement dilakukan dengan cara sebagai berikut 

1. Deskriptif persentase dengan rumus sebagai berikut : (Untuk pakar materi, 

pakar bahan ajar dan guru): 

P = 
n
f

x 100% 

a. Rata-rata hasil penilaian  tahap I:  

P = 9
9

x 100% 
 = 100% 

b. Rata-rata hasil penilaian  tahap II: 

P = 
212
196 x 100% = 92,45% 

 
Keterangan: 
P = Persentase 
f = skor yang diperoleh 
n = skor keseluruhan 
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Hasil persentase akan dikonversi berdasarkan kriteria (BSNP 2006) sebagai 

berikut: 

Tabel 1  Daftar interval skor dan kriteria untuk menentukan kualitas modul 
yang didasarkan pada penilaian ahli 

Interval Kriteria 
Skor 85%-100% Sangat sesuai 
Skor 70%-84% Sesuai 
Skor 60% -69% Cukup sesuai 
Skor  50%-59% kurang sesuai 
Skor <50% tidak sesuai 

     

2. Data dari angket  siswa diukur dengan skor 

Dp  = %100´
N
n  

Keterangan : 

Dp = skor yang diharapkan  

n = jumlah skor yang diperoleh  

 N    = jumlah skor maksimum  

Hasil persentase data deskripsi dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 2 Daftar interval skor dan kriteria untuk menentukan kualitas modul yang 
didasarkan kepada tanggapan dari siswa 

Interval Kriteria 
85 % < skor < 100 % Sangat baik 
70 % < skor < 84 % Baik 
60 % < skor <69 %   Cukup baik 
50% < skor < 59 % Kurang  baik 
Skor < 50 %    Tidak baik 

Sumber: Ridlo (2005)  

3. Data  angket tanggapan guru dan siswa diukur dengan menggunakan rating 

scale dengan kriteria: 

4 = sangat setuju 
3 = setuju 
2 = cukup setuju 
1 = tidak setuju 
Data yang telah diberi skor kemudian dijumlahkan dan dipersentasekan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Arikunto 2007): 
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%100x
N

ni
K å=  

Keterangan : 

K  = persentase skor yang diperoleh 

∑ni = jumlah skor yang diperoleh 

N   = jumlah skor maksimal  

Hasil persentase data deskripsi dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3 Daftar interval skor dan kriteria untuk menentukan kualitas modul 
yang didasarkan kepada tanggapan dari guru  

Interval Kriteria 
85 % < skor < 100 % Sangat baik 
70 % < skor <  84 % Baik 
60 % < skor < 69%   Cukup  baik 
50 % < skor < 59 % Kurang baik 
Skor < 50 %    Tidak baik 

 Sumber: Ridlo (2005) 

 

E. Indikator Penelitian 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila dipenuhi indikator pencapaian yaitu : 

1.  Hasil penilaian ahli setidak-tidaknya >70% sesuai dengan kelayakan bahan 

ajar menurut BSNP untuk setiap komponen. 

2. Hasil tanggapan guru dan siswa mencapai skor >70%
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A.  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan modul sistem pernafasan berbasis learning 

cycle dengan penekanan pada tahap engagement meliputi hasil validasi modul, hasil 

uji coba lapangan awal, dan hasil uji pelaksanaan lapangan. Data selengkapnya 

disajikan sebagai berikut. 

1. Hasil validasi modul 

Penilaian kelayakan modul didasarkan pada butir-butir instrumen yang 

terdapat dalam pedoman penilaian bahan ajar dari BSNP 2006. Kegiatan penilaian 

terdiri dari 2 tahap, yaitu penilaian tahap I dan penilaian tahap II. Komponen yang 

dinilai pada penilaian tahap I meliputi komponen kelayakan isi dan komponen 

penyajian yang terdiri atas 9 butir. Sembilan butir tersebut adalah standar 

kompetensi tercantum secara implisit, kompetensi dasar  tercantum secara 

implisit,  kesesuaian isi buku dengan SK dan KD, daftar  tujuan setiap bab, peta 

konsep atau ringkasan, kata kunci, soal latihan pada setiap bab, dan daftar pustaka. 

Data hasil penilaian modul sistem pernafasan disajikan dalam tabel 4. 

Tabel 4 Hasil penilaian kelayakan modul tahap I oleh ahli  
No. Nama Penilai Jawaban Persentase  

YA 
Kriteria 

Ya Tidak 
1 Kukuh Santoso  9 - 100% Sangat sesuai 
2 Wulan C   9 - 100% Sangat sesuai 
3 Hasto kuncahyo  9 - 100% Sangat sesuai 
4 Utoyo  9 - 100% Sangat sesuai 
Rata-rata 100% 
Kriteria Sangat sesuai 

 *data selengkapanya disajikan pada lampiran 3 halaman 83 
Dari data hasil penilaian tahap 1 (tabel 4) dapat diketahui bahwa rata-rata nila 

kelayakan modul adalah sebesar 100% sehingga dapat disimpulkan bahwa modul 

lolos penilaian tahap pertama. Modul dinilai kembali pada penilaian tahap II. 

Penilaian tahap II meliputi komponen-komponen kelayakan isi, kebahasaan, dan 

penyajian. Data hasil penilaian tahap II disajikan dalam tabel 5. 
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No Penilai Komponen penilaian Total  
skor 

Persenta
-se 

Kriteria 

Kelayak-
an isi 

Kebaha
-saan 

Penyaji-
an 

1. .Kukuh Santoso 84 52 51 187 88,21 % Sangat sesuai 
2. drh.Wulan Crisjanti  84 56 51 191 90, 09% Sangat sesuai 

3. Hasto K   90 58 55 203 95,75% Sangat sesuai 

4. Utoyo  92 55 56 203 95,75% Sangat sesuai 

Rata-rata  92,45 % 
 Kriteria  Sangat sesuai 

*data selengkapnya  disajikan pada  lampiran 5 halaman  90 

Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil nilai yang 

diberikan oleh  para ahli adalah sebesar  92, 45%. Ahli media memberikan nilai 

sebesar 88,21%, ahli materi sebesar 90,09%, ahli ke-tiga 95,75%, dan ahli ke-empat 

sebasar 95,75%. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa keseluruhan modul 

memperoleh penilaian dengan kriteria sangat sesuai menurut kriteria BSNP.  

2. Perbaikan modul 

Perbaikan modul dilakukan setelah validasi  oleh pakar dan guru. Perbaikan 

yang dilakukan didasarkan pada saran dan komentar dari pakar dan guru pada saat 

penilaian. Adapun perbaikan modul yang telah dilakukan adalah seperti yang tersaji 

pada tabel 6. 

Tabel 6 Hasil evaluasi dan revisi produk tahap II 
No. Saran Perbaikan 

1. Gambar-gambar perlu diperjelas lagi.  Memperjelas gambar-gambar disertai keterangannya. 
Contohnya halaman 19 pada modul.  

2. Pertegas dan perdalam bab tentang 
penyakit pada sistem pernafasan 

Menambahan keluasaan materi tentang penyakit pada 
sistem pernafasan, terdapat pada halaman 41 dalam 
modul.   

3. Pada bagian akhir modul perlu 
ditambah soal evaluasi berupa pilihan 
ganda  untuk memacu pemahaman 
konsep. 

Menambahkan soal pilihan ganda pada bagian akhir 
modul sebanyak 50 soal. Contoh: Batas antara rongga 
dada dan perut adalah…. 
a.Diafragama b. Nasofaring c.Mucus d. Pleura  
e. Orofaring 

4. Belum terdapat daftar gambar  
 

Ditambahkan daftar  gambar. Pada halaman xi dalam 
modul 

5. Terdapat beberapa kata yang 
penggunaannya kurang tepat. 
Contoh: Seperti seorang penyelam 
yang membawa tabung oksigen 
untuk membantu pernafasan saat 
menyelam karena jumlah kadar 
oksigen yang terbatas di bawah laut 

Mengganti kata yang lebih tepat. Contoh: Karena 
manusia tidak bisa terlepas dari oksigen. Sementara 
oksigen yang diperoleh manusia hanyalah oksigen 
yang berasal dari udara.  Struktur organ paru-paru akan 
berfungsi dengan baik hanya di udara. Berkaitan 
dengan hal tersebut, seorang penyelam harus membawa 
tabung yang berisi oksigen ketika di laut.  

Tabel 5 Hasil  penilaian kelayakan modul  tahap II oleh ahli 
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3. Hasil  uji coba lapangan awal 
 

 Modul sistem pernafasan yang telah divalidasi oleh ahli kemudian diujicobakan 

dalam skala kecil pada kelas XI IPA 1 SMA N 1 Sukorejo dengan melibatkan 9 

siswa. Data hasil uji coba lapangan awal berupa tanggapan siswa terhadap modul 

sistem pernafasan. Data selengkapnya disajikan dalam tabel 7. 

Tabel 7 Hasil angket tanggapan siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sukorejo terhadap 
modul sistem pernafasan  

No  Aspek yang ditanyakan Persenta
-se 

Kriteria 

1. Penggunaan modul pada pembelajaran biologi 66,99 % 
 

Cukup  baik 

2. Modul yang digunakan pada pembelajaran biologi menarik 77,78% 
 

Baik 

3. Penggunaan modul saat ini membantu dalam memahami 
materi tentang sistem pernafasan 

88,89 % 
 

Sangat baik 

4. Materi yang dikemas dalam modul ini mudah dipahami 77,78% 
 

Baik 

5. Pembelajaran biologi yang dilengkapi dengan modul pada 
saat ini menarik  

88,89 % 
 

Sangat baik 

6. Kalimat dalam modul ini mudah dipahami 88,89 % 
 

Sangat baik 

7. Gambar-gambar yang terdapat dalam modul memperjelas 
dalam memahami materi sistem pernafasan 

88,89% Sangat baik 

8. Penggunaan modul ini dapat meningkatkan minat dalam 
mempelajari materi sistem pernafasan 

88,89 % Sangat baik 

9. Modul ini dapat pelajari secara mandiri  88,89 % 
 

Sangat baik 

10. Penggunaan modul diperlukan dalam pembelajaran 
selanjutnya 

88,89 % 
 

Sangat baik 

Rata-rata  84,48% 
Kriteria  Baik 

  

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan siswa  

sebesar 84,48%. Nilai sebesar 84,48% menunjukkan bahwa  siswa menanggapi baik 

penggunaan modul sistem pernafasan.   

4. Hasil pelaksanaan lapangan 

a. Tanggapan siswa 

Setelah modul diuji cobakan dalam skala kecil, kemudian hasil yang sudah 

lolos validasi diimpelentasikan dalam pembelajaran. Pada akhir pembelajaran 

* Penilaian dilakukan oleh 9 siswa. Skor maksimal 9.  
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dibagikan angket tangapan siswa. Data selengkapnya disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8 Hasil angket tanggapan siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sukorejo terhadap 
modul sistem pernafasan  

No  Aspek yang ditanyakan Persenta

se 

Kategori 

1. Penggunaan modul pada pembelajaran biologi 81,58% Baik 

2. Modul yang digunakan pada pembelajaran biologi 
menarik 

81,58% Baik 

3. Penggunaan modul saat ini membantu dalam memahami 
materi tentang sistem pernafasan 

97,36%  Sangat baik 

4. Materi yang dikemas dalam modul ini mudah dipahami 81,57% Baik 

5. Pembelajaran biologi yang dilengkapi dengan modul 
pada saat ini menarik 

89,47% Sangat baik 

6. Kalimat dalam modul ini mudah dipahami 94,47%  Sangat baik 

7. Gambar-gambar yang terdapat dalam modul 
memperjelas dalam memahami materi sistem pernafasan 

94,47% Sangat baik 

8. Penggunaan modul ini dapat meningkatkan minat dalam 
mempelajari materi sistem pernafasan 

97,36%  Sangat baik 

9. Modul ini dapat pelajari secara mandiri 89,47% Sangat baik 

10. Penggunaan modul diperlukan dalam pembelajaran 
selanjutnya 

100% Sangat baik 

Rata-rata 90,73% 

 

Data pada tabel menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

sistem pernafasan manusia dengan modul berbasis learning cycle   

 

Berdasarkan data pada tabel 8 dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 

terhadap modul sistem pernafasan adalah sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan 

rata-rata tanggapan sebesar 90,73% . Siswa menyatakan bahwa pada saat proses 

belajar mengajar yang menggunakan berupa modul sistem pernafasan, mereka 

merasa lebih termotivasi, tertarik mengikuti pembelajaran, dan merasa lebih mudah 

dalam memahami materi. Selain itu, modul dapat dipelajari secara mandiri. Dengan 

adanya tanggapan positif siswa terhadap pembelajaran yang diselenggarakan, dapat 

diketahui bahwa modul sistem pernafasan layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

 

Kriteria Sangat baik 

*Penilaian dilakukan oleh 38 siswa. Skor maksimal 38. data selengkapnya disajikan pada 
lampiran 9 halamana 108 
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b.Tanggapan guru 

Tabel 9. Hasil angket tanggapan guru terhadap modul sistem pernafasan  
No Aspek yang ditanyakan Skor Persentase 

(%) 
1.  Penampilan Modul sistem pernafasan  secara 

keseluruhan menarik. 
8 100 

2. Tujuan pembelajaran konsep sruktur dan fungsi sel 
dirumuskan dengan jelas dalam modul. 

8 100 

3. Penyajian materi dalam  modul sistem pernafasan 
tersusun secara sistematis (dari hal-hal yang mudah 
ke yang sulit,dan hal-hal yang sederhana ke hal-hal 
yang kompleks. 

8 100 

4. Penyajian materi memuat pengetahuan prasyarat 
untuk mempersiapkan siswa menerima konsep baru. 

8 100 

5. Pedoman penggunaan modul sistem pernafasan 
tersampaikan dengan jelas   

8 100 

6. Modul sistem respirasi  dapat dipelajari secara 
mandiri oleh siswa. 

8 100 

7 Penggunaan gambar dalam modul relevan dan dapat 
membantu pemahaman siswa. 

8 100 

8. Evaluasi (soal-soal) dan kunci jawaban dalam modul 
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

8 100 

9. Modul memiliki kegiatan yang bervariasi 7 87,50 

10. Penyajian materi dalam  modul sistem respirasi 
dapat mengaktifkan siswa 

7 87,50 

Rata-rata                                         97,50%        
Kriteria                                                      Sangat baik  
*data  selengkapnya dapat dilihat pada lampiran11 halaman 112 

 

Setelah  melakukan uji coba skala besar maka dilakukan validasi akhir yang 

dilakukan oleh guru yang terlibat langsung dalam pembelajaran dengan 

menggunakan angket tanggapan guru. Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui  bahwa 

dua orang guru memberikan tanggapan terhadap modul sistem pernafasan dengan  

sangat baik yaitu dengan persentase masing-masing adalah sebesar 97,50%.  

Masukan yang diperoleh dari guru adalah menambahkan peta konsep tentang sistem 

pernafasan pada bagian awal modul. Dengan demikian, tanggapan guru terhadap 

modul sistem pernafasan menunjukkan kriteria sangat baik terhadap penggunaan 

modul dalam pembelajaran. 
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B. Pembahasan 

Pengembangan modul bertujuan untuk memperoleh tanggapan mengenai  

bahan ajar yang layak sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya 

pada bagian ini akan diuraikan tentang (1) karakteristik modul, (2) kelayakan modul 

yang meliputi validitas modul, hasil uji coba awal, dan hasil uji pelaksanaan 

lapangan. 

1) Karakteristik modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan 

pada tahap engagement 

  Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagemenet merupakan modul yang dikembangkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran LC yang mengutamakan adanya aktivitas/proses pembangkitan minat. 

Strategi pembelajaran LC terdiri dari rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan adanya peran aktif siswa. 

LC terdiri dari lima tahapan yaitu: (1) pembangkitan minat (engangment), (2) 

eksplorasi (exploration), (3) penjelasan (explantion), (4) elaborasi (elaboration), (5) 

evaluasi (evaluation).  

  Modul LC ini ditekankan pada tahap engagement karena dapat dikaitkan 

dengan lingkungan belajar siswa yang bersangkutan sehingga minat siswa dapat 

meningkat. Modul ini memiliki ciri khas dalam awal pengerjaannya, siswa 

dihadapkan kepada suatu pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-

hari (yang berhubungan dengan topik bahasan) dan demonstrasi yang dilakukan guru 

atau siswa yang berkaitan dengan topik yang dipelajari. Siswa diajak membuat 

prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap 

eksplorasi. Desain  tahapan LC dapat dilihat seperti pada Gambar 3.  
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Gambar 3 Desain modul  berbasis learning cycle dengan fas-fase di dalamnya antara 
lain (a) engagement ( b) eksplorasi (c) penjelasan (d) elaborasi (e) evaluasi 

 
2) Kelayakan modul 

  Berdasarkan hasil validasi modul sistem pernafasan oleh pakar dan hasil 

keterterapan modul, dapat diketahui bahwa modul sistem pernafasan yang 

dikembangkan pada penelitian ini layak digunakan. Penjelasan tentang validitas dan 

adalah sebagai berikut. 

a. Validitas modul 

  Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat sesuai  berdasarkan 

kriteria dari BSNP yang dilakukan oleh ahli. Hasil penilaian para ahli menunjukkan 

persentase sebesar 100% (tabel 4) pada penilaian modul sistem pernafasan tahap I 

dengan jawaban positif pada kedua komponen penilaian yaitu komponen kelayakan 

isi dan komponen penyajian. Komponen kelayakan isi meliputi 3 butir penilaian 

yaitu SK tercantum secara implisit, KD tercantum secara implisit, dan kesesuaian isi 

buku dengan SK  dan KD. Ketiga butir ini mendapat tanggapan positif berupa 

jawaban ”Ya” dari ke empat ahli. Hal tersebut berarti bahwa modul sistem 

pernafasan dinilai telah memuat ketiga butir penilaian dan dinilai layak dalam aspek 

isi. Kelayakan isi dapat tercapai apabila bahan ajar memiliki keterkaitan antara 

materi dengan pencapaian SK dan KD serta memiliki keajegan antara bahan ajar dan 

KD yang harus dikuasai siswa (Sudrajat 2005). SK pada bahan ajar  telah 

dicantumkan pada bagian prakata sedangkan KD dicantumkan pada setiap awal bab. 

Sebagai ilustrasi dapat dilihat seperti  pada Gambar 4. 
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Gambar 4  Halaman modul sistem pernafasan yang  berbasis LC berisi (a) SK   (b) 
KD (c) KD 

 

Komponen penyajian dipenuhi oleh modul sistem pernafasan dengan 

penyajian daftar isi, tujuan pada setiap bab, peta konsep atau ringkasan, kata 

kunci/keywords, pertanyaan/soal latihan pada setiap bab serta daftar pustaka. 

Keempat ahli memberikan respon positif berupa jawaban ”Ya” pada komponen 

penyajian. Hal ini berarti bahwa keenam butir penilaian yang meliputi daftar isi, 

tujuan pada setiap bab, peta konsep atau ringkasan, kata kunci/keywords, 

pertanyaan/soal latihan pada setiap bab, serta daftar pustaka telah ada pada modul. 

Desain modul dapat dilihat  seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Halaman modul yang memuat (a) daftar isi, (b) tujuan, (c)ringkasan, (d) 
keywords, (e) soal latihan, dan (f) daftar pustaka. 

 
Berdasarkan hasil penilaian tahap I yang menunjukkan persentase sebesar 

100% (tabel 4), maka bahan ajar modul dinyatakan lolos penilaian tahap I dan dinilai 

kembali pada penilaian tahap II. 

Masukan yang diperoleh dari pakar media dan pakar materi adalah 

memperjelas gambar-gambar yang terdapat dalam modul, penggunaan kalimat yang 

tepat sehingga mudah dipahami oleh pembaca, menambahkan daftar gambar, 

menambahkan soal evaluasi pada bagian akhir modul.  Sebelum diuji cobakan, 

masukan tersebut digunakan untuk memperbaiki modul LC dengan penakanan pada 

tahap engagement sehingga dihasilkan produk yang optimal. 

Berdasarkan  validasi oleh ahli menunjukkan bahwa modul sistem pernafasan 

memiliki kriteria sangat sesuai yaitu telah memenuhi tiga unsur  yaitu, kelayakan isi, 

kelayakan kebahasaan, dan kelayakan penyajian. Penjelasan mengenai penilaian ahli 

terhadap modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement  sebagai berikut. 

1) Komponen kelayakan isi 

Modul yang disusun disesuaikan dengan standar kompetensi yaitu 

menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

dan/atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling temas. Selain 

itu juga disesuaikan dengan kompetensi dasar yaitu menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem 

pernafasan pada manusia dan hewan (misalnya burung). Penyusunannya mengikuti 

e 
f 

d 
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standar kelayakan isi yaitu bahan ajar dijabarkan dalam bab-bab yang berisi kajian 

materi, aktivitas siswa dan soal latihan yang disesuaikan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar sesuai dengan 

prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi: (1) prinsip relevansi, 

(2) konsistensi, dan (3) kecukupan (Wahidin 2008).  Prinsip relevansi artinya materi 

pembelajaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya adanya keajegan antara 

alat bantu pembelajaran dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Prinsip 

kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam 

membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. 

Materi yang disajikan terdiri dari submateri-submateri yang dirangkum dari 

berbagai sumber yang relevan dan mencerminkan kondisi termasa (up to date). 

Selain itu juga disesuaikan dengan definisi yang berlaku dalam bidang Biologi 

dengan penambahan glosarium untuk menghindari kesalahan penafsiran. Modul telah 

memenuhi kriteria wawasan kontekstual dengan menyajikan uraian dan contoh-

contoh yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan terdekat yang sering ditemui di 

kehidupan sehari-hari.  

Soal-soal yang terdapat pada modul bertujuan untuk memotivasi siswa 

untuk belajar, mengenal kemampuannya serta dapat mengembangkan kemampuan 

akademiknya. Selain soal-soal tersebut, modul juga dilengkapi dengan tugas lain 

seperti “penugasan lanjut” yang ditambahkan dengan tujuan untuk merangsang rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, serta mendorong siswa untuk mencari informasi lebih jauh 

tentang hal yang sedang dipelajari.  Pada bagian “kegiatan” merupakan bagian modul 

yang bertujuan membantu siswa untuk dapat berpikir kritis, menyelesaikan masalah 

secara berkelompok. Kegiatan berkelompok juga dapat membiasakan siswa untuk 

dapat berkomunikasi, berinteraksi serta bekerja sama dengan orang lain. 

“Bio info” merupakan bagian modul yang berisi informasi pengetahuan 

tambahan mampu mengembangkan wawasan kontekstual siswa. Modul juga 

dilengkapi bagian “engagemet” terdapat di awal setiap bab yang berisi uraian tentang 

permasalahan di sekitar lingkungan siswa yang berhubungan dengan materi sehingga 

sehingga mampu membangkitkan minat siswa dan merangsang berpikir kritis.  
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Pada penilaian kelayakan isi terdapat beberapa masukan dari ahli antara lain 

mempertegas dan memperdalam materi pada bab penyakit-penyakit pada sistem 

pernafasan dan menambahkan soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda diakhir 

modul yang mampu memacu pemahaman konsep. Sebelum diuji cobakan, masukan 

tersebut digunakan untuk memperbaiki modul sehingga dihasilkan produk yang 

optimal. Desain modul yang direvisi seperti pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6  Desain modul sistem pernafasan dengan penekanan pada tahap 
engagement pada bab penyakit sistem pernafasan dengan memperdalam  
dan mempertegas materi. (a) sebelum dilakukan revisi  (b) setelah revisi. 

 
Masukan dari salah guru adalah menambah soal pilihan ganda di akhir modul 

untuk menguji pemahaman siswa terhadap konsep secara keseluruhan dan detail. 

Desain modul tentang soal evaluasi berbentuk pilihan ganda seperti pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Desain modul sistem pernafasan dengan penekanan pada tahap 
engagement dengan menambahkan soal pilihan ganda pada bagian akhir 
modul. 

b 
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memperdalam 
materi 
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2) Komponen kelayakan  kebahasaan 

 Bahasa merupakan salah satu komponen utama dalam bahan ajar yang dapat 

membantu keterpahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga modul 

ini disusun dengan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta sesuai tingkat 

perkembangan berpikir dan sosial emosional siswa SMA. Penggunaan struktur 

kalimat dan kebakuan istilah sudah bersifat logis. Penggunaan bahasa juga telah 

disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia dan mengacu pada Ejaan Yang 

Disempurnakan. 

  Keterpahaman siswa terhadap materi juga ditentukan oleh penggunaan bahasa 

yang menarik dan dapat memberikan gambaran atau ilustrasi yang relevan dengan 

materi yang disampaikan. Bahasa yang digunakan juga bersifat dialogis dan 

interaktif sehingga dapat menumbuhkan rasa senang ketika siswa membacanya, 

memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan penulis serta mendorong 

untuk mempelajari bahan ajar secara tuntas. Bahan ajar dan alat bantu pembelajaran 

juga harus di tulis dengan bahasa yang baku universal, jelas, sederhana, komunikatif 

dan mudah dipahami oleh siswa. Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan istilah-

istilah yang lazim dan banyak digunakan di lingkungan sekolah (Erfiana 2010).   

  Materi yang disajikan dalam bahan ajar telah disesuaikan dengan KTSP, yang 

mencerminkan kesatuan bahasa, kesatuan submateri dan kesatuan pokok pikiran 

dalam paragraf. Materi diuraikan antar submateri dalam materi, antar paragraf dalam 

submateri dan antar kalimat dalam paragraf yang berdekatan mencerminkan 

keruntutan dan keterkaitan isi serta keutuhan makna. Hasil penilaian komponen 

kebahasaan oleh ahli menunjukkan kriteria “sangat layak” dengan persentase rata-

rata sebesar 92,08% (tabel 5). Ahli juga memberikan masukan pada komponen 

kebahasaan yaitu mengganti kata yang tepat sehingga pembaca mampu menangkap 

gagasan dan pemikiran penulis. Ketepatan kata adalah sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca, seperti yang dipikirkan 

dan dirasakan oleh penulis (Wagiran & Doyin 2010). Sebelum diuji cobakan, 

masukan tersebut digunakan untuk memperbaiki modul sehingga dihasilkan produk 

yang optimal. Desain revisi modul seperti pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Desain modul sistem pernafasan dengan penekanan pada tahap 
engagement dengan mengganti kalimat yang tepat sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca. 

 
3) Komponen kelayakan penyajian 

Materi dalam modul disajikan secara runtut dimulai dari konsep dasar sampai 

konsep yang lebih rumit, yaitu mulai dari struktur dan fungsi sistem pernafasan, 

mekanisme sistem pernafasan, penyakit, dan gangguan yang terdapat pada sistem 

pernafasan. Selain itu, bahan ajar juga disajikan secara sistematis yaitu terdiri atas 

pendahuluan, isi, penutup, dan evaluasi. Penyusunan bahan ajar juga memperhatikan 

keseimbangan antar bab yaitu uraian antar submateri proporsional dengan 

mempertimbangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Penilaian selanjutnya 

adalah pada bagian ilustrasi. 

   Penyajian ilustrasi yang disajikan dalam modul sudah sesuai materi sistem 

pernafasan sehingga mampu menjelaskan suatu konsep atau gambar yang disajikan 

dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam modul berpusat pada siswa dan 

menekankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Materi disajikan secara 

interaktif dan partisipatif, yaitu dengan mengajak siswa untuk dapat mempelajari 

bahan ajar secara mandiri. Modul juga dilengkapi bagian-bagian penunjang sebagai 

berikut. 

1) Gambar 

Penyajian gambar disertai dengan rujukan/sumber acuan, judul serta nomor secara 

urut. 

kalimat sebelum 
direvisi 

kalimat setelah 
direvisi 
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2) Petunjuk guru dan siswa 

Pengantar berisi petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa. 

3) Glosarium 

Glosarium disajikan di bagian akhir modul yang berisi istilah-istilah penting beserta 

penjelasan arti istilah tersebut yang ditulis secara alfabetis.  

4) Daftar pustaka 

Daftar buku disajikan di bagian akhir modul yang berisi bahan rujukan dalam 

penulisan bahan ajar yang berisi nama pengarang, judul buku, tahun terbit, tempat 

dan nama penerbit. 

5) Rangkuman 

Rangkuman diberikan di akhir kegiatan belajar yang bertujuan untuk memberikan 

ringkasan materi yang bersangkutan dengan kalimat yang ringkas dan jelas serta 

memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan isi. 

Selama pemilaian ahli juga memberikan masukan agar modul yang di 

hasilkan berkualitas. Masukan yang diperoleh dari komponen penyajian antara lain 

memperjelas beberapa gambar yang terdapat dalam modul dan menambahkan daftar 

gambar. Desain revisi modul seperti pada Gambar 9. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Desain modul sistem pernafasan dengan penekanan pada tahap 
engagement dengan memperjelas gambar (Campbell 2009). 

 
  Hasil penilaian modul sistem pernafasan pada komponen penyajian 

menunjukkan persentase skor rata-rata sebesar 95,54% (tabel 5). Secara keseluruhan 

komponen penyajian pada modul dengan kriteria “sangat sesuai” sehingga memenuhi 

standar menurut BSNP. 

sebelum revisi hasil revisi 
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Karakteristi modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

yang berpusat pada siswa sebagai bagian dari bahan ajar telah lolos penilaian standar 

BSNP tentunya mempengaruhi efektivitas bahan tersebut dalam pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Sudjana dan Rivai (2005) yang menyatakan bahwa 

bahan ajar yang memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar yang bermutu dan layak 

pakai akan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan penilaian 

dari tim ahli, modul  yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria ”sangat layak”. 

Hal ini terlihat dari persentase penilaian tahap I oleh penilai I  dan penilai II yaitu 

sebesar 100% dengan kriteria sangat sesuai (tabel 4), dan rata-rata persentase 

penilaian tahap II sebesar 92,45% dengan kriteria sangat sesuai (tabel 5). 

b. Hasil uji coba awal  

Setelah modul sistem pernafasan divalidasi  dengan kriteria penilaian sangat 

sesuai maka modul sistem pernafasan diterapkan pada siswa dalam skala kecil. Dari 

uji coba tersebut, maka diperoleh tingkat keberterimaan (acceptability) modul sistem 

pernafasan. Tingkat keberterimaan bahan ajar berupa modul sistem pernafasan 

diketahui dengan metode angket untuk menjaring pendapat siswa mengenai 

penerapan modul sistem pernafasan. Hasil tanggapan pada tahap ini kemudian 

dianalisis sebagai revisi sebelum modul pelaksanaan diterapkan pada tahap uji 

pelaksanaan lapangan. 

 Pada item modul menarik untuk dipelajari tersebut mendapatkan penilaian 

dengan  kriteria baik. Siswa berpendapat bahwa modul sistem pernafasan menarik 

untuk dipelajari karena disajikan fullcolour, terdapat kartun, gambar yang jelas dan 

keterangan yang lengkap dan disesuaikan dengan keadaan lingkungan siswa. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa bahan ajar  pendapat berbentuk 

modul dapat menarik minat sehingga dapat mendorong siswa untuk mempelajarinya.  

Hal ini sesuai dengan prinsip belajar Fajar (2004) yang menuliskan bahwa belajar 

memerlukan minat dan perhatian siswa. Minat siswa sangat besar pengaruhnya 

terhadap belajar, sebab dengan minat siswa akan melakukan sesuatu yang 

diminatinya, sebaliknya tanpa minat siswa tidak akan melakukan sesuatu.  

Kriteria sangat baik diperoleh pda item ke-lima yaitu pembelajaran biologi 

menjadi menarik dengan dilengkapi dengan modul. Pada uji coba lapangan awal 
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diperoleh persentase sebesar 88,89% (tabel 7). Hal ini dikarenakan pada modul yang 

dikembangkan telah  menggunakan tampilan yang menarik, gambar, kartun disertai 

keterangan yang lengkap sehingga siswa tidak merasa bosan. Terdapat bagian 

”kegiatan”  yang merupakan serangkaian kegiatan ilmiah sehingga melatih berpikir 

ilmiah siswa dan menjadikan pembelajaran  lebih menyenangkan.  

Sebanyak 8 siswa atau  88,89% (tabel 7) menyatakan setuju dengan 

penggunaan gambar sebagai bagian yang dapat membantu pemahaman materi, 

sedangkan   satu orang siswa menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.  

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa adanya gambar dan keterangan 

memperjelas mereka dalam memahami materi.  Gambar dapat memberikan 

gambaran visual terhadap materi yang dijelaskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Sofyan (1997) yang menuliskan bahwa pada penyusunan bahan ajar serta 

alat bantu pembelajaran untuk lebih memudahkan memahami substansi perlu 

dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar-gambar yang secara visual dapat 

memberikan gambaran nyata tentang substansi yang dipelajarinya. 

Pada item ke-delapan yaitu   modul  mampu meningkatkan minat dalam 

mempelajari sistem pernafasan diperoleh persentase  sebesar 88,89 % (tabel 7).  

Siswa menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan modul sistem pernafasan 

mampu meningkatan  minat mereka. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dasna 

(2005) bahwa dengan pembelajaran dengan menggunakan model LC mampu 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Salah satu faktor yang membantu siswa 

dalam membangkitkan minat adalah karena  modul dilengkapi ilustrasi  yang 

merupakan tahapan engagement terdapat pada setiap awal bab yang berhubungan 

dengan permasalahan di sekitar siswa yang berhubungan dengan materi  sehingga 

dapat meningkatkan minat siswa. 

Persentase pada kesepuluh item angket  pada uji coba lapangan kemudian 

diakumulasi dan diambil rata-ratanya, diperoleh persentase sebesar sebesar 84,48% 

(tabel 7). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa siswa menanggapi secara baik 

terhadap modul yang dikembangkan.  
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c. Hasil uji pelaksanaan lapangan 

Setelah modul direvisi pada tahap uji coba pada tahap uji coba lapangan 

maka dilakukan uji pelaksanaan lapangan dengan skala yang lebih besar untuk 

mengetahui penggunaannya dalam  pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil angket 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan modul sistem berbasis learning cycle 

dengan penekanan pada tahap engagement diketahui bahwa siswa memberi respon 

positif terhadap proses pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

89,68% (tabel 8)  dari 38 responden menyatakan bahwa mereka merasa tertarik, 

menyukai, mengkuti, dan lebih berminat dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga 

menyatakan lebih mudah dalam memahami materi. Secara keseluruhan, siswa 

menyatakan menyetujui pembelajaran sistem pernafasan dengan modul berbasis 

learning cycle  dengan penekanan pada tahap engagement. 

Siswa memberikan tanggapan yang sangat baik dengan menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan modul lebih menarik. Hal ini dikarenakan pada 

modul  yang dikembangkan  disajikan dengan tampilan yang menarik, gambar yang 

menjelaskan  proses yang tidak terlihat, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Penggunaan gambar dapat memberikan gambaran visual terhadap materi yang 

dijelaskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Sofyan (1997) yang 

menuliskan bahwa pada penyusunan bahan ajar serta alat bantu pembelajaran untuk 

lebih memudahkan memahami substansi perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau 

gambar-gambar yang secara visual dapat memberikan gambaran nyata tentang 

substansi yang dipelajarinya. 

Selain penggunaan modul, siswa juga tertarik mengikuti pembelajaran karena 

pembelajaran menggunakan model learning cycle. Ketertarikan dan tanggapan 

positif yang ditunjukkan siswa ini dipengaruhi oleh kegiatan yang berlangsung pada 

saat pembelajaran. Pada  saat kegiatan  praktikum, keaktifan  siswa meningkat 

daripada duduk mendengarkan penjelasan guru. Menurut  Fajaroh dan Dasna (2003) 

penerapan learning cycle dapat meningkatkan keaktifan siswa baik dalam kegitan 

percobaan dan diskusi kelas. Pada saat kegiatan diskusi semangat siswa dapat 

ditingkatkan karena siswa dapat berkreasi menyampaikan ide-idenya secara leluasa 

dengan teman sekelompoknya dan tidak monoton daripada mereka hanya duduk 
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mendengarkan penjelasan guru. Keterampilan proses mengajukan pertanyaan juga 

dapat tersalurkan karena guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi sehingga potensi yang dimiliki siswa lebih berkembang dan siswa berada 

dalam kondisi yang menyenangkan ketika pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sanjaya (2006) yang menyatakan bahwa seluruh potensi siswa dapat 

berkembang ketika siswa terbebas dari rasa takut dan menegangkan.  

Menurut Mulyasa (2006) pembelajaran dengan sistem modul memiliki 

karakteristik antara lain : modul harus memberikan informasi dan petunjuk yang jelas 

tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa, modul merupakan pembelajaran 

individual, pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, materi 

disajikan secara logis dan sistematis, memiliki mekanisme untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut didukung oleh 81,67 % (tabel 8) 

siswa menyatakan bahwa modul yang dikembangkan mudah dipahami dan 89,47% 

(tabel 8) siswa menyatakan setuju bahwa modul yang dikembangkan mampu 

mengarahkan siswa untuk belajar mandiri. 

Meskipun secara keseluruhan siswa memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran, tetapi 10,32% (tabel 8) siswa tidak setuju bila tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan modul dalam pembelajaran, dikarenakan siswa merasa 

materi yang disajikan dalam modul susah untuk dipahami. Hal ini dikarenakan setiap 

siswa memiliki karakteristik dan pembawaan yang berbeda-beda. Terdapat siswa 

yang memiliki proses berfikir lebih cepat dan ada pula siswa yang berfikir lambat 

dalam menangkap materi pembelajaran (Ibrahim & Syaodih 2003). Hal ini dapat 

terjadi karena kemampuan akademik siswa berbeda satu dengan yang lain, sehingga 

kemampuan mereka dalam memahami materi pun akan berbeda. Seperti 

dikemukakan oleh Ibrahim & Syaodih (2003) bahwa dalam belajar terdapat prinsip 

perbedaan individu. Tiap orang memiliki pembawaan yang berbeda, menerima 

pengaruh dan perlakuan dari masing-masing keluarga juga berbeda, sehingga 

memiliki kemampuan yang berbeda. 

Tingkat keberterimaan juga diukur dari hasil tanggapan guru tentang 

penerapan modul dalam pembelajaran. Tanggapan guru diperoleh dengan instrumen 
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berupa angket tanggapan terhadap modul yang diberikan kepada 2  orang guru 

pengampu Biologi kelas XI di SMA N 1 Sukorejo. Setelah dilakukan analisis data, 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 97,50% (tabel 9) dengan kriteria sangat baik.  

Sesuai dengan hasil tanggapan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa semua 

item dalam angket sudah sangat dipenuhi oleh modul. Menurut para guru, 

penampilan modul secara keseluruhan sudah sangat menarik. Tujuan pembelajaran 

yang terdapat dalam modul sudah dirumuskan dengan jelas. Pedoman penggunaan 

modul telah tersampaikan secara jelas sehingga siswa dapat mengetahui bagaimana 

cara menggunakan modul tersebut dengan benar. Selain itu, materi di dalam modul 

disampaikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan 

penyusunan materi yang sistematis. Menurut materi Sosialisasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (Depdiknas 2007), pengorganisasian tampilan bahan ajar menjadi 

hal yang penting untuk diperhatikan karena dengan terorganisasinya suatu bahan 

ajar, maka akan diperoleh penguasaan materi dengan lebih mudah. 

Menurut  kedua  guru, materi dalam modul sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Tujuan selalu dicantumkan di setiap awal bab dalam modul. 

Penggunaan gambar dalam modul disajikan dengan jelas disertai dengan keterangan-

keterangan yang sesuai. Penggunaan gambar dapat memberikan gambaran visual 

terhadap materi yang dijelaskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Sofyan 

(1997) yang menuliskan bahwa pada penyusunan bahan ajar serta alat bantu 

pembelajaran untuk lebih memudahkan memahami substansi perlu dilengkapi 

dengan ilustrasi atau gambar-gambar yang secara visual dapat memberikan gambaran 

nyata tentang substansi yang dipelajarinya. 

Jenis kegiatan yang disajikan dalam modul  juga sudah bervariasi. Di 

antaranya terdapat kegiatan  eksplorasi, penugasan  lanjut maupun evaluasi yang 

dapat dikerjakan oleh siswa. Pada bagian ” uji kompetensi”  yang terdapat pada 

setiap bab berfungsi juga sebagai alat evaluasi guru untuk melihat kemampuan siswa. 

Selain itu, terdapat tahapan engagement di setiap awal membangkitkan  minat siswa 

mempelajari modul. 

Bahan ajar  ajar berupa modul menurut para guru sudah dapat dipelajari oleh 

siswa secara mandiri.  Hal ini disebabkan karena  materi yang terdapat dalam modul  
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mudah dipahami dan bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SMA.  

Menurut guru, penyajian materi mampu mengaktifkan siswa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam modul. Salah satunya pada 

bagian ”penugasan  lanjut” yang mampu  merangsang siswa untuk berpikir lebih 

kritis terhadap permasalahan di sekitar siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Wagiran (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan modul 

mampu meningkatkan keaktifan belajar dan meningkatkan prestasi siswa. Salah satu 

faktor yang membantu  dalam mendorong aktivitas/ keaktifan siswa adalah modul 

sistem pernafasan dikembangkan berdasarkan model belajar learning cycle yang 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Fajaroh 

(2003) penerapan pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 

menjadikan siswa lebih aktif, baik dalam kegiatan  percobaan dan diskusi kelas. 

Penelitian Budiasih dan Widiarti (2003) menyimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan learning cycle dalam pembelajaran Praktikum Analisis Instrumentasi 

dapat meningkatkan kualitas proses belajar, baik ditinjau dari aspek kualitatif 

maupun kuantitatif. 

Karakteristik bahan ajar berupa modul sistem pernafasan yang telah lolos 

penilaian standar BSNP serta memiliki tingkat keberterimaan tinggi, tentunya 

mempengaruhi efektivitas bahan tersebut dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Sudjana dan Rivai (2005) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang 

memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar yang bermutu dan layak pakai akan dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Keefektifan modul sistem pernafasan 

dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar. Kelas yang yang dalam pembelajaran 

tanpa menggunakan modul mendapat nilai rata-rata sebesar 72,92 sedangkan kelas 

yang menggunakan modul sistem pernafasan dalam pembelajaran  mendapatkan  

rata-rata nilai sebesar 80,06. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar didukung dengan modul sistem 

respirasi yang  mampu meningkatkan minat siswa terhadap materi yang dipelajari 

yang pada akhirnya akan memudahkan siswa dalam memahami materi. 
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Salah satu faktor yang membantu siswa dalam meningkatkan minat siswa 

adalah karena modul sistem pernafasan berbasis learning cycle dengan penekanan 

pada tahap engagement yang memiliki keunggulan dalam membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan adanya tahap engagement, minat dan keingintahuan 

terhadap topik yang diajarkan meningkat (Dasna 2003). Penyajian modul 

menggunakan warna yang bervariasi dan disertai dengan banyak simbol dan gambar 

(Suyatno 2009). Dengan kombinasi warna, gambar maka siswa akan lebih tertarik 

untuk belajar. Informasi yang  pada disimpan dalam memori siswa akan bertahan 

lebih lama sehingga proses belajar akan berjalan semakin mudah. Disamping itu, 

penyajian materi dalam modul sistem pernafasan  juga dikaitan dengan lingkungan 

sehari-sehari  dan demonstrasi yang langsung dilakukan oleh siswa sehingga akan 

lebih menarik minat siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Christijanti dan 

Marianti (2008) bahwa minat yang tinggi untuk mengikuti proses belajar mengajar 

berpengaruh pada aktivitas mereka dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu tentang penggunaan Learning Cycle dengan penekanan 

pada tahap engagement dalam pembelajaran. Penerapan Learning Cycle dengan 

penekanan pada tahap engagement dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 

mata kuliah Teknik Perbaikan Tanah. Hal ini tampak dari adanya peningkatan hasil 

belajar, motivasi belajar, dan keaktifan mahasiswa, interaksi antara mahasiswa dan 

dosen (Jirna, 2005). Penelitian Suhartadi (2003) pada SMK Teknologi menenunjukan 

efektivitas pendekatan dengan learning cycle dalam meningkatkan kompetensi life 

skill lulusan SMK. Liu et al (2009) menyatakan bahwa “learning cycle can enhance 

students scientific performance, including both knowledge and understanding levels. 

Students perceptions of these learning activities appear to be positive”.  

Pengembangan modul sistem berbasis learning cycle dengan penekanan pada 

tahapan engagement memperoleh hasil yang baik. Menurut penilaian para pakar, 

modul yang dikembangkan telah sesuai dengan indikator yang ditentukan. Modul 

sistem pernafasan yang dikembangkan dalam penelitian ini memperlihatkan 

karekteristik sebagai berikut. 

1) Berisi kegiatan yang menghadapkan siswa kepada suatu pertanyaan tentang proses 

faktual dalam kehidupan sehari-hari. 
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2) Disertai dengan gambar yang berwarna sehingga menarik bagi siswa. 

3)  Berisi kegiatan yang mendorong siswa untuk melakukan demonstrasi yang 

berkaitan dengan topik yang dipelajari. 

4)  Pada setiap akhir bab disediakan soal untuk menguji pengusaan materi oleh 

siswa. 

Siswa memberi respon yang positif terhadap pembelajaran biologi yang 

menggunakan modul sistem pernafasan. Siswa juga menyatakan bahwa mereka 

menyukai modul sistem pernafasan. Siswa merasa termotivasi oleh modul ini, karena 

memudahkan mereka dalam memahami materi sistem pernafasan.  Dengan demikian, 

modul yang dikembangkan layak diterapkan di sekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement  memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Disertai dengan gambar yang berwarna  sehingga menarik bagi siswa. 

b. Berisi kegiatan yang menghadapkan siswa kepada suatu pertanyaan 

tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari. 

c.  Berisi kegiatan yang mendorong siswa  melakukan demonstrasi yang 

berkaitan dengan topik yang dipelajari 

d. Di setiap akhir bab disediakan soal untuk menguji pengusaan materi oleh 

siswa. 

2. Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement sangat sesuai dengan standar kelayakan bahan ajar menurut  

kriteria BSNP . 

3. Modul sistem pernafasan berbasis LC dengan penekanan pada tahap 

engagement  mendapat tanggapan sangat baik dari siswa dan guru.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan guna mengetahui efektifitas modul LC 

dengan penekanan pada tahap engagement terhadap hasil belajar siswa. 

2. Modul LC dengan penekanan pada tahap engagement yang dikembangkan 

dalam penelitian ini disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran biologi 

materi sistem pernafasan. 

3. Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement yang telah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif acuan dalam penyusunan 

modul untuk materi biologi yang lain. 
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SILABUS 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Program : XI/ IPA 

Standar Kompetensi   : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan dan /atau penyakit yang 

mungkin terjadi serta implikasinya dan saling temas. 

 

Kompetensi 
Dasar 

Mata 
Pelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Aloka-si 
Waktu 
(Menit) 

Sumber/Media/

Alat Teknik Bentuk 
instru-
men  

Contoh 
instrumen 

3.4 Menjelaskan 
keterkaitan antara 
struktur, fungsi, 
dan proses serta 
kelainan/penyakit 
yang dapat terjadi 
pada sistem 
pernafasan pada 
manusia dan 

· Struktur dan 
fungsi alat 
pernafasan 

· Alat 
pernafasan 
manusia 
berupa paru-
paru 
(bronkus, 

· Melakukan kegiatan 
pembelajaran yang 
terdapat dalam 
modul secara 
berkelompok untuk 
mengetahui struktur 
dan fungsi alat 
pernafasan 

· Mendiskusikan dan 

· Menjelaskan 
struktur dan 
fungsi alat 
pernafasan 
pada manusia 

· Tes 
tertulis 

Esay Jelaskan 
fungsi 
konka yang 
terdapat 
pada 
rongga 
hidung! 

1 x 45’ 1. Modul 
berbasis LC 
dengan 
penekanan 
pada tahap 
engagement 

2. Buku acuan 
yang relevan 

3. Internet 

Lampiran 1. Silabus 

 



64 
 

 

hewan (misalnya 
burung) 

bronkiolus, 
bronkiolus) 
yang 
membangun 
sistem yang 
khas 

mempresentasikan 
hasil kegiatan di 
depan kelas 

· Mengkaji dari 
beberapa literature 
menemukan struktur 
dan fungsi alat-alat 
pernafasan manusia 

4. Torso alat 
pernafasan 

5. Alat dan 
bahan 
pengamatan 

 
 
 
 

 · Mekanisme 
pernafasan 
pada manusia 

 Pernafasan 
dilakukan 
secara 
inspirasi dan 
ekspirasi yang 
terjadi karena 
adanya 
perbedaan 
tekanan udara 
pada rongga 
udara 

· Melakukan kegiatan 
pembelajaran yang 
terdapat dalam 
modul secara 
berkelompok untuk 
mengetahuimekanis
me pernafasan pada 
manusia. 

· Mendiskusikan dan 
mempresentasikan 
hasil kegiatan di 
depan kelas. 

· Mengkaji dari 
beberapa literatur 
menemukan struktur 
dan fungsi alat-alat 
pernafasan manusia. 

· Menjelaskan 
mekanisme 
pernafasan 
pada manusia 

· Membedakan 
pernafasan 
dada dan 
pernafasan 
perut 

 
 
 
· Menjelaskan 

proses 
mekanisme 
pertukaran 
oksigen dan 
karbondioksid
a dari alveolus 

Tugas 
kelom-
pok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 

Laporan 
hasil 
pengama-
tan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Esay 
 

Berapakah 
rata-rata 
kapasitas 
vital paru-
paru anak 
laki-laki? 
 
 
 
 
 
 
Jelaskan 
faktor-
faktor yang 
membedak
an 
kecepatan 
frekuensi 

  



65 
 

 

ke kapiler 
darah atau 
sebaliknya. 

pernafasan 
untuk 
setiap 
orang? 

 · Pernafasan 
hewan 

Pernafasan 
pada hewan 
bervariasi, 
misalnya 
dengan paru-
paru, insang, 
kulit, dan 
trakea 

· Melakukan kegiatan 
pembelajaran yang 
terdapat dalam 
modul secara 
berkelompok untuk 
mengamati 
pernafasan pada 
burung. 

· Mendiskusiskan dan 
mempresentasi-kan 
hasil kegiatan di 
depan kelas. 

· Mengkaji dari 
beberapa literatur 
menemukan struktur 
dan fungsi alat-alat 
pernafasan manusia. 

· Mengidentifik
asikan alat-
alat 
pernafasan 
dan proses 
pernafasan 
burung. 

· Membedakan 
pernafasan 
hewan dan 
manusia 

Tes 
tertulis 

Esay Jelaskan 
alat 
pernafasan 
pada 
burung 

1 x  45’  

 Kelainan dan 
penyakit yang 
terjadi 
beberapa 
penyakit/kelai
nan yang 
antara lain 

· Melakukan kegiatan 
pembelajaran yang 
terdapat dalam 
modul secara 
berkelompok untuk 
mengamati teknologi 
yang digunakan 

· Menjelaskan 
kelainan/pe-
nyakit yang 
terjadi pada 
sistem 
pernafasan. 

· Mengenali 

Tugas 
kelom-
pok 

Laporan 
hasil 
studi 
internet/li
-teratur 

Buatlah 
laporan 
hasil 
pengama-
tan, 
pembaha-
san, dan 

1 x 45’  



66 
 

 

faringitis,emfi
sema dll  

untuk pengobatan 
salah satu penyakit 
pada sistem 
pernafasan.  

· Mendiskusikan dan 
mempresentasikan 
hasil kegiatan di 
depan kelas 

· Mengunjungi 
puskesmas atau 
penelusuran internet 
menggali informasi 
penggunaan 
teknologi alat bantu 
pernafasan dan cara 
penggunaannya di 
luar jam sekolah 
melalui kerja 
kelompok. 

cara-cara 
pencegahan/ 
menghindari 
penyakit pada 
sistam 
pernafasan. 

· Mendata 
pemanfaatan 
teknologi 
yang 
digunakan 
untuk 
membantu 
bernafas. 

 

simpulan 
kalian. 

Mengetahui 

Guru Biologi           Peneliti 

 

 

.Hasto Kuncahyo S.Pd        Fajriyah Liny  

 NIP. 19630111198501 1 002        NIM. 4401406020 
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(RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/ Semester  : XI (sebelas)/Semester 2 

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 

dan hewan tertentu, kelainan dan/atau penyakit 

yang mungkin terjadi serta implikasinya pada 

saling temas. 

Kompetensi Dasar  : 3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi 

 proses serta  kelainan/penyakit yang dapat terjadi  

pada sistem pernafasan pada manusia dan hewan  

(misalnya burung). 

Indikator   : 

1. Menjelaskan struktur, fungsi alat-alat pernafasan pada manusia. 

2. Menjelaskan mekanisme pernafasan pada manusia. 

3. Membedakan pernafasan dada dan perut. 

4. Menjelaskan proses mekanisme pertukaran oksigen dan karbondioksida dari 

alveolus ke kapiler darah atau sebaliknya. 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit  

Pertemuan    : I  

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian pernafasan (respirasi). 

2. Siswa mampu menyebutkan alat-alat pernafasan pada manusia. 

3. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat pernafasan pada 

manusia. 

4. Siswa mampu menjelaskan mekanisme  pernafasan pada manusia. 

5. Siswa mampu membedakan pernafasan dada dan perut. 

6. Menjelaskan proses mekanisme pertukaran oksigen dan karbondioksida dari 

alveolus ke kapiler atau sebaliknya. 

B. Materi pembelajaran 

1. Materi  : Sistem Pernafasan 

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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2. Submateri : Struktur dan fungsi alat-alat pernafasan 

 Mekanisme sistem pernafasan manusa 

C. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Learning Cycle  

Metode : 

Ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi.  

D. Langkah –langkah Pembelajaran  

Bentuk kegiatan Kegitan 1 Kegiatan 2 

Pendahuluan (3 

menit) 

Guru mengucapkan salam 

pembuka 

Guru memberikan apersepsi : 

Pada saat bersepeda, 

pernafasan kita akan lebih 

cepat daripada kita duduk 

atau tiduran. Mengapa hal 

itu dapat terjadi? (tahap 

engagment). 

Guru memberikan apersepsi : 

Pernahkah anda banyangkan 

seorang penyelam 

menjelajahi laut tanpa 

peralatan selam? Apakah 

mereka bisa bertahan 

hidup? (tahap engagment). 

Kegiatan inti (40 

menit) 

 

· Siswa dibagikan menjadi 

8 kelompok heterogen, 

tiap kelompok terdiri 

dari 5 siswa. 

· Siswa duduk sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Siswa melakukan 

kegiatan percobaan yang 

terdapat dalam modul ( 

tahap eksplorasi). 

· Siswa mendiskusikan 

· Siswa dibagikan menjadi 

8 kelompok heterogen, 

tiap kelompok terdiri dari 

5 siswa. 

· Siswa duduk sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Siswa melakukan kegiatan 

percobaan yang terdapat 

dalam modul (tahap 

eksplorasi). 

· Siswa mendiskusikan 
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hasil pengamatan dengan 

kelompoknya masing-

masing. 

· Guru membimbing 

diskusi kelompok (tahap 

eksplanasi). 

· Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas.  

· Guru membahas semua 

kegiatan praktikum yang 

telah dilakukan dan 

membimbing siswa 

untuk menarik 

kesimpulan.  

·  Guru memberikan 

penguatan dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada salah satu siswa 

(tahap elaborasi). 

hasil pengamatan dengan 

kelompoknya masing-

masing. 

· Guru membimbing 

diskusi kelompok (tahap 

eksplanasi). 

· Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas.  

· Guru membahas semua 

kegiatan praktikum yang 

telah dilakukan dan 

membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan.  

·  Guru memberikan 

penguatan dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada salah satu siswa. 

(tahap elaborasi). 

Kegiatan penutup 

(2 menit) 

· Siswa mengerjakan soal 

uji kompetensi yang 

terdapat pada 

modul(tahap evaluasi). 

· Kegiatan evaluasi 

dilakukan pada 

pertemuan ketiga dengan 

alokasi waktu 2x45 

menit.(tahap evaluasi). 

· Guru memberikan 

penugasan untuk 

pertemuan yang akan 

datang untuk mengkaji 

literatur ataupun 

penelusuran internet 

tentang kelainan dan 

penyakit pada pada sistem 

pernafasan secara 
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 berkelompok dan 

membuat makalah. 

· Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam penutup. 

· Kegiatan evaluasi 

dilakukan pada 

pertertemuan ketiga 

dengan alokasi waktu 

2x45 menit (tahap 

evaluasi). 

 

 

E. Alat/ Bahan/ Sumber belajar 

a. Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

b. Buku yang relevan 

c. Internet 

F. Penilaian 

Penilaian meliputi: 

1. Tugas kelompok 

a. Hasil diskusi 

b. Laporan hasil pengamatan 

2. Test tertulis 

Sukorejo, Mei 2011 

Mengetahui 

Guru Biologi      Peneliti 

 

 

Drs.Hasto Kuncahyo    Fajriyah Liny  

 NIP. 19630111198501 1 002   NIM. 4401406020 
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(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/ Semester  : XI (sebelas)/Semester 2 

Standar Kompetensi  : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 

dan hewan tertentu, kelainan dan/atau penyakit yang 

mungkin terjadi serta implikasinya pada saling 

temas. 

Kompetensi Dasar : 3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi  

proses serta  kelainan/penyakit yang dapat terjadi 

pada sistem pernafasan pada manusia dan hewan 

(misalnya burung). 

Indikator   :  

1. Mengidentifikasikan alat-alat pernafasan dan proses pernafasan burung. 

2. Membedakan pernafasan burung dan manusia. 

3. Menjelaskan kelainan/penyakit yang terdapat pada sistem pernafasan. 

4. Mengenali cara-cara pencegahan/menghindari penyakit pada sistem 

pernafasan. 

5. Mendata pemanfaatan teknologi yang digunakan untuk membantu bernafas. 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit  

Pertemuan    : II 

A. Tujuan Pembelajaran   

1. Siswa mampu mengidentifikasikan alat-alat pernafasan dan proses 

pernafasan burung. 

2. Siswa mampu membedakan pernafasan burung dan manusia. 

3. Siswa mampu  menjelaskan kelainan/penyakit yang terdapat pada sistem 

pernafasan. 

4. Siswa mampu  mengenali cara-cara pencegahan/menghindari penyakit pada 

sistem .pernafasan. 
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5.  Siswa mampu  mendata pemanfaatan teknologi yang digunakan untuk 

membantu bernafas. 

B. Materi pembelajaran 

Materi  : Sistem Pernafasan 

Submateri  : Pernafasan pada burung. 

 Macam-macam jenis penyakit pada pernafasan. 

C. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Learning Cycle  

Metode : 

Ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi  

D. Langkah –langkah Pembelajaran  

 

Bentuk kegiatan Kegitan 1 Kegiatan 2 

Pendahuluan (5 menit) Guru mengucapkan salam 

pembuka 

Guru memberikan apersepsi 

: 

Burung Albratos sp dapat 

terbang mencapai 

ketinggian 3 km di atas 

permukaan laut.  

Mengapa burung tersebut 

mampu bertahan hidup 

dalam ketinggian tersebut 

padahal pasokan oksigen 

semakin menipis? (tahap 

engagment) 

Guru memberikan apersepsi 

: 

Menurut pendapat Anda, 

berapakah kandungan zat 

kimia yang terdapat pada 

rokok?     (tahap 

engagment) 

Kegiatan inti (35 menit) 

 

· Siswa dibagikan 

menjadi 8 kelompok 

· Siswa dibagikan 

menjadi 8 kelompok 
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heterogen, tiap 

kelompok terdiri dari 5 

siswa. 

· Siswa duduk sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Siswa melakukan 

kegiatan percobaan 

yang terdapat dalam 

modul (tahap 

eksplorasi). 

· Siswa mendiskusikan 

hasil pengamatan 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Guru membimbing 

diskusi kelompok 

(tahap penjelasan). 

· Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas.  

· guru membahas semua 

kegiatan praktikum 

yang telah dilakukan 

dan membimbing siswa 

untuk menarik 

kesimpulan.  

·  Guru memberikan 

penguatan dengan 

heterogen, tiap 

kelompok terdiri dari 5 

siswa. 

· Siswa duduk sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Siswa melakukan 

kegiatan percobaan 

yang terdapat dalam 

modul ( tahap 

eksplorasi). 

· Siswa mendiskusikan 

hasil pengamatan 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

· Guru membimbing 

diskusi kelompok 

(tahap penjelasan). 

· Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas.  

· Guru membahas semua 

kegiatan praktikum 

yang telah dilakukan 

dan membimbing siswa 

untuk menarik 

kesimpulan.  

·  Guru memberikan 

penguatan dengan 
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memberikan pertanyaan 

kepada salah satu siswa 

(tahap elaborasi) 

memberikan pertanyaan 

kepada salah satu siswa 

(tahap elaborasi) 

Kegiatan penutup (5  

menit) 

· Siswa mengerjakan soal 

uji kompetensi yang 

terdapat pada 

modul.(tahap evaluasi) 

· Kegiatan evaluasi 

dilakukan pada 

pertemuan ketiga 

dengan alokasi waktu 

2x45 menit.(tahap 

evaluasi) 

 

· Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam penutup. 

· Kegiatan evaluasi 

dilakukan pada 

pertemuan ketiga 

dengan alokasi waktu 

2x45 menit.(tahap 

evaluasi) 

 

E. Alat/ Bahan/ Sumber belajar 

d. Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

e. Buku yang relevan 

F. Penilaian 

Penilaian meliputi: 

1. Tugas kelompok 

a. Hasil diskusi 

b. Laporan hasil pengamatan 

2. Test tertulis 

Sukorejo, Mei 2010 

Mengetahui 

Guru Biologi       Peneliti 

 

 

Drs.Hasto Kuncahyo      Fajriyah Liny  

 NIP. 19630111198501 1 002     NIM. 4401406020 
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(RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/ Semester  : XI (sebelas)/Semester 2 

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 

dan hewan tertentu, kelainan dan/atau penyakit yang 

mungkin terjadi serta implikasinya pada saling 

temas. 

Kompetensi Dasar : 3.4  Menjelaskan keterkaitan antara struktur, 

fungsi  proses serta  kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem pernafasan pada manusia dan 

hewan (misalnya burung). 

Indikator   :  

1. Menjelaskan struktur, fungsi alat-alat pernafasan pada manusia. 

2. Menjelaskan mekanisme pernafasan pada manusia. 

3. Mengidentifikasikan alat-alat pernafasan dan proses pernafasan burung. 

4. Membedakan pernafasan burung dan manusia. 

5. Menjelaskan kelainan/penyakit yang terdapat pada sistem pernafasan. 

6. Mengenali cara-cara pencegahan/menghindari penyakit pada sistem 

pernafasan. 

7. Mendata pemanfaatan teknologi yang digunakan untuk membantu 

bernafas. 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit  

Pertemuan    : III 

A. Tujuan Pembelajaran  

Melaksanakan tes formatif mengenai materi sistem pernafasan 

B. Materi pembelajaran 

Materi : Sistem Pernafasan 

Submateri :  

1. Struktur dan fungsi alat pernafasan 

2. Sistem Pernafasan manusia 
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3. Pernafasan burung 

4. Jenis penyakit pada sistem pernafasan    . 

C. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Learning Cycle  

Metode : 

Ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi  

D. Langkah –langkah Pembelajaran  

Bentuk kegiatan Kegitan 1 

Pendahuluan (5 menit) Selamat pagi anak-anak, pada pertemuan 
sebelumnya kita telah mempelajari tentang 
materi klasifikasi mahluk hidup 5 kingdom. 
Apakah kalian sudah belajar? Sudah siapkah 
kalian untuk ulangan hari ini? 

 

Kegiatan inti (80 menit) 

 

a. Guru membagikan lembar soal dan 
jawaban kepada masing-masing siswa. 

b. Siswa mengerjakan soal tes dengan tertib 
c. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang soal tes yang 
belum dipahami  

d. Guru bersama observer mengawasi 
jalannya tes 

e. Siswa mengumpulkan lembar jawaban 
f. Guru bersama siswa membahas soal yang 

dirasa sulit untuk dikerjakan 
g. Guru membagikan angket tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran 
h. Siswa mengumpulkan angket 

 

Kegiatan penutup (5  menit) a. Guru mengucapkan terima kasih atas 
kerjasamanya. 

b. Guru memberi salam penutup 
 

 

E. Alat/ Bahan/ Sumber belajar 

f. Modul berbasis LC dengan penekanan pada tahap engagement 

g. Buku yang relevan/ buku teks 
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F. Penilaian 

Tes evaluasi 

Sukorejo, Mei 2010 

Mengetahui 

Guru Biologi       Peneliti 

 

 

 

Drs.Hasto Kuncahyo      Fajriyah Liny  

 NIP.19630111198501 1 002       NIM. 4401406020 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MODUL TAHAP 1 OLEH AHLI 

Instrumen penilaian tahap I terdiri dari komponen kelayakan isi dan 
penyajian. Secara keseluruhan terdiri atas 9 butir. 

No. Nama Penilai 
Jawaban 

Persentase 
Ya Tidak 

1. Wulan  9 - 9
9   100% 100% 

2. Kukuh santoso 
 

9 - 9
9   100% 100% 

3. Hasto 
kuncahyo,S.Pd 

9 - 9
9   100% 100% 

4. Utoyo, S.pd 9 - 9
9   100% 100% 

Rata-rata 100% 
Kriteria Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MODUL TAHAP II OLEH AHLI 

Persentase =       
� � � � � �  � � � � �  � � � � �  � � � � � � � � �

� � � � � �  � � � � �  � � � � � � � �
  100% 

· Komponen kelayakan isi terdapat 24 item. 

Nilai maksimal  tiap item adalah 4. 

Nilai total komponen kelayakan isi adalah  24x 4 = 96 

· Komponen kebahasaan terdapat 15 item. 

Nilai total komponen kebahasaan adalah  15 x 4 = 60 

· Komponen penyajian terdapat 14 item. 

Nilai total komponen penyajian adalah 14 x 4= 56 

Jumlah nilai maksimal = 96+60+56= 212 

No 

 

Penilai Komponen penilaian Persentase Kriteria 

Kelayakan 
isi 

Kebahasaan Penyajian 

1. Drs.Kukuh 
Santoso 

84 52 51 187
212  100%

88,21 % 

Sangat Baik 

2. Wulan Crisjanti 84 56 52 
119
212  100%

90,09% 
Sangat Baik 

3. Hasto Kuncahyo 90 58 55 
203
212  100%

95,75% 
Sangat Baik  

4. Utoyo S.Pd 92 55 56 
203
212  100%

95,75% 
Sangat Baik 

Rata-rata 92,45% 

Kriteria Sangat baik 

 

 

 

Lampiran 5 



86 
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94 
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Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Modul 

 

No Kode siswa Aspek yang dipertanyakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 A-5 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

3 A-6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 A-10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

5 A-18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 A-20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

7 A-22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 A-29 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

9 A-31 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 

Jumlah 6 7 8 7 8 8 7 8 8 9 

Rata-rata 84,48 % 
Kategori Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 
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Contoh Angket Tanggapan Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal 

 

 

 

Lampiran 8 



102 
 

 
 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Modul 

No Kode Siswa Aspek yang dipertanyakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 A-2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 A-3 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 A-4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 A-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 A-6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 A-7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 A-8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

9 A-9 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

10 A-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 A-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 A-12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 A-13 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

14 A-14 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

15 A-15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 A-16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 A-17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

18 A-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 A-19 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

20 A-20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

21 A-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 A-22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 A-23 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

24 A-24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

Lampiran 9 
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25 A-25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

26 A-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

27 A-27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 A-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 A-29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 A-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 A-31 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

32 A-32 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 

33  A-33 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
34  A-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35  A-35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
36  A-36 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
37  A-37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38  A-38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Jumlah 31 31 37 31 34 36 36 37 34 38 

Presentase 81,58 81,58 97,36 73,68 89,47 94,47 94,47 97,36 86,84 100% 

Rata-rata 89,68 

Kategori SANGAT BAIK 
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Contoh Angket Tanggapan Siswa terhadap Kualiatas Modul 
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Perhitungan Hasil Tanggapan Guru  

 %100x
N

ni
K å=  

Keterangan : 
K     : persentase skor yang diperoleh 
∑ni : jumlah skor yang diperoleh 
N    : jumlah skor maksimal 
Jumlah skor maksimal (N) = 10 x 4 = 40 
No Butir Responden 

A B 

1.  Isi modul ini sesuai dengan materi yang disampaikan dalam kegiatan 
belajar mengajar  

4 4 

2. Modul ini membantu Anda untuk memahami materi sistem 
pernapasan 

4 4 

3.. Modul membangkitkan motivasi Anda dalam mempelajari materi 
Sistem Pernafasan 

4 4 

4. Modul Sistem Pernapasan berbasis Learning Cycle dengan 
penekanan pada tahap engagement dapat dipelajari secara mandiri  

4 4 

5. Isi modul ini disajikan menarik sehingga membantu Anda 
memahami materi yang disajikan 

4 4 

6. Modul berbasis Learning Cycle dengan penekanan pada tahap 
engagement dapat menambah referensi Anda 

3 4 

7 Modul berbasis berbasis Learning Cycle dengan penekanan pada 
tahap engagement mampu memberikan pengalaman baru bagi Anda 

4 4 

8. Bahasa yang digunakan dalam modul berbasis Learning Cycle 
dengan penekanan pada tahap engagement mudah dipahami oleh 
Anda 

4 3 

9. Modul ini dilengkapi dengan latihan/soal-soal yang dapat mengukur 
pemahaman Anda terhadap materi sistem pernapasan 

4 4 

10. Modul ini dilengkapai dengan gambar (ilustrasi) yang memudahkan 
Anda dalam memahami materi Sistem Pernapasan 

4 4 

∑ni 39 39 

Persentase =97,5% =97,5% 

Kriteria  
Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Keterangan 

Lampiran 11 

Responden A: Utoyo, S.Pd 

Responden B:  Hasto Kuncahyo, S.Pd 
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Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 

fimplikasinya pada saling temas. 

Kompetensi Dasar : 3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi  proses serta  

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem pernafasan pada 

manusia dan hewan (misalnya burung). 

Indikator No. 

Soal 

Ranah kognitif Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menjelaskan stuktur dan 

fungsi  alat-alat 

pernafasan pada ma-

nusia 

1 

2 

3 

4 

5 

8 

10 

13 

32 

38 

40 

42 

ü  

 

 

 

 

 

 

 

 
ü  
ü  

 

ü  
 
 
ü  

 

 

 

 

ü  

ü  

 

 

 

ü  

 

 

ü  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ü  

 D 

E 

B 

D 

E 

C 

B 

E 

A 

D 

D 

C 

2. Menjelaskan mekanisme 

pernafasan pada ma-

nusia 

6 

7 

  

 

 

ü  

ü  

 

 

 

 

 A 

E 

Lampiran 14 Kisi-Kisi Soal  
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9 

11 

12 

14 

15 

43 

46 

 

 

 

 

 

 

 

ü  

ü  

 

 

ü  

 

 

 

ü  

ü  

B 

A 

C 

C 

A 

A 

D 

3. Membedakan 

pernafasan dada dan 

perut 

33      ü  E 

4. Menjelaskan mekanisme 

pertukaran oksigen dan 

karbondioksida dari 

alveolus ke kapiler 

darah atau sebaliknya 

16 

17 

19 

20 

21 

31 

35 

39 

44 

47 

48 

 

 

 

ü  

 

ü  

 

 

 

ü  

ü  

ü  

 

 

 

ü  

 

 

 

ü  

 

 

ü  

 

 

 

 

 

 

 

ü  

 

 

 

 

 

 

 

ü  

 C 

D 

B 

D 

A 

C 

A 

B 

A 

A 
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5. Mengidentifikasi alat-

alat pernafasan per-

nafasan  dan proses 

pernafasan pada burung 

22 

27 

29 

41 

ü  

 

ü  

 

ü  

 

 

 

ü  

   C 

C 

C 

A 

6. Membedakan 

pernafasan manusia dn 

burung 

34      ü  A 

7. Menjelaskan 

kelainan/penyakit yang 

terjadi pada sistem 

pernafasan 

23 

26 

28 

30 

36 

45 

49 

50 

 

 ü  

 

ü  

ü  

 

ü  

 

ü  

 

 

ü  

 

ü  

 

 

 

 

 

 

 

ü  

  A 

B 

A 

A 

D 

C 

A 

B 

 

8. Mengenali cara-cara 

pencegahan 

25       A 

9. Mendata pemanfaatan 

teknologi yang 

digunakan untuk 

membantu bernafas 

24 

37 

 ü   

ü  

   E 

E 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Guru menjelaskan penggunaan modul dalam pembelajaranbiologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Siswa mempelajari modul sistem pernafasan. 
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Gambar 3 Siswa mengerjakan modul sistem pernafasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Siswa mendemonstrasikan salah satu kegiatan yang terdapat pada 
modul di depan kelas. 
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Gambar 5 Siswa melakukan kegiatan praktikum sesuai dengan petunjuk yang 
terdapat dalam modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Siswa mengerjakan soal yang terdapat pada modul. 
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Gambar 7 Siswa mengisi angket mengenai tanggapan mereka terhadap 
pengembangan modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Guru  mengisi angket mengenai tanggapan mereka terhadap 
pengembangan modul. 
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